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ABSTRAK 

 

Siti Handayani. 032119082. Penerapan Model Quantum Learning Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Laporan hasil Observasi Siswa 

Kelas VII MTs Al Asiyah Cibinong. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di 

bawah bimbingan Dr. Suhendra, M.Pd. dan Siti Chodijah, M.Pd.  

Model pembelajaran yaitu suatu desain yang menggambarkan proses rinci 

penciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran 

agar terjadi perubahan atau perkembangan diri peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penggunaan model Quantum Learning dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII 

MTs  Al Asiyah Cibinong. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan 

teknik pengumpulan data tes dan nontes. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas 

VII MTs Al Asiyah Cibinong. Sampel penelitian ini VII-2 sebagai kelas 

eksperimen dan VII-1 sebagai kelas kontrol. Hipotesis pertama penerapan Model 

Quantum Learning dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas VII teruji 

kebenarannya. Hal ini terbukti diperolehnya data pretest kelas eksperimen dengan 

nilai rata-rata 61,81 (cukup mampu), sedangkan hasil posttest kelas eksperimen 

meningkat dengan nilai rata-rata 89,56 (sangat mampu). Hasil perhitungan 

perbandingan mean kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan rumus uji t, 

diperoleh data harga thitung = 5,66 dan d.b. 50 dan diperoleh harga ttabel taraf 

signifikansi 1% = 1,67 dan harga ttabel taraf signifikansi 5% = 2,40. Dengan 

demikian, nilai thitung lebih besar dari ttabel 1% maupun ttabel 5%. Karena nilai 

ttabel<thitung yaitu, 1,67<5,66>2,40. Hipotesis kedua mengalami kendala dalam 

menulis teks laporan hasil observasi terbukti kebenarannya. Hasil angket 

menyatakan 46% mengalami kendala dalam menggunakan konjungsi. Kendala 

menggunakan 38%. Kendala dalam menyusun Langkah-langkah 35%.  

 

Kata kunci: Menulis, Teks LHO, Model Quantum Learning 

 

  



  

 

ABSTRACT 

 

Siti Handayani. 032119082. Application of the Quantum Learning Model in 

Improving Text Writing Skills Observation Reports of Class VII MTs Al 

Asiyah Cibinong. Thesis. Pakistan University. Bogor. Under the guidance of 

Dr. Suhendra, M.Pd. and Siti Chodijah, M.Pd. 

The learning model is a design that describes the detailed process of creating an 

environment that allows learning interactions to occur so that students change or 

develop themselves. This study aims to determine the use of the Quantum 

Learning model in improving the ability to write text reports on observations of 

class VII MTs Al Asiyah Cibinong. Research using experimental methods with 

test and non-test data collection techniques. The population in this study was 

students of class VII MTs Al Asiyah Cibinong. The research sample is VII-2 as the 

experimental class and VII-1 as the control class. The first hypothesis of the 

application of the Quantum Learning Model can improve the skills of class VII 

students has been proven true. This was proven by the pretest data obtained for the 

experimental class with an average value of 61.81 (quite capable), while the 

posttest results for the experimental class increased with an average value of 89.56 

(very capable). The results of calculating the mean comparison of the 

experimental class and the control class using the t test formula, the price data 

obtained is tcount = 5.66 and d.b. 50 and the price for the significance level ttable 

is 1% = 1.67 and the ttable price for the significance level is 5% = 2.40. Thus, the 

value of tcount is greater than ttable 1% or ttable 5%. Because the ttable<tcount 

value is, 1.67<5.66>2.40. The second hypothesis experienced problems in writing 

the text of the observation report proven to be true. The results of the 

questionnaire stated that 46% experienced problems in using conjunctions. 

Constraints using 38%. Constraints in compiling Steps 35%. 

Keywords: Writing, LHO Text, Quantum Learning Model 
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1 

BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia biasanya berkomunikasi menggunakan bahasa dalam 

segala hal sekaligus menjadi kebutuhan yang harus dikuasai oleh seseorang. 

Sebelum ada bahasa biasanya orang-orang berkomunikasi menggunakan   

simbol-simbol, hingga pada akhirnya ditemukanlah sebuah sistem 

komunikasi yang disebut bahasa. Komunikasi yang biasa orang-orang 

lakukan dapat berupa  bahasa lisan dan tulisan. Seiring perkembangannya, 

manusia mulai memanfaatkan fungsi bahasa dalam segala aktivitas. 

Pembelajaran bahasa dalam dunia pendidikan dikemas ke dalam 

empat aspek yakni keterampilan menyimak, keterampilan membaca, 

keterampilan berbicara dan keterampilan menulis. Empat aspek keterampilan 

berbahasa ini sudah menjadi landasan pembelajaran berbahasa mulai dari 

tingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi. Maka dari itu setiap 

pengajar atau guru harus menguasai empat aspek tersebut agar pembelajaran 

mencapai keberhasilan. 

Menulis sebagai suatu wadah untuk mengekspresikan diri penulis dan 

memberikan pesan kepada pembaca tentang apa yang ingin penulis 

sampaikan. Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang harus dikuasai peserta didik. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan produktif yang hanya dapat 

dikuasai setelah keterampilan berbahasa lainnya. Oleh karena itu, 

keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dianggap 

keterampilan yang lebih sulit dibandingkan keterampilan berbahasa lainnya. 

Menulis sangat penting untuk para peserta didik yang ingin 

mengembangkan kemampuannya. Penguasaan keterampilan menulis dapat 

membuat peserta didik mengungkapkan ide, pikiran, gagasan dan perasaan 

yang dimiliki dalam bentuk tulisan. Salah satu jenis tulisan yang dipelajari di 

kelas VII adalah teks laporan hasil observasi. Pembelajaran teks laporan hasi 
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observasi adalah salah satu hal yang sangat penting dalam pembelajaran 

bahasa 

Indonesia saat ini, karena teks laporan hasil observasi sebagai langkah 

untuk mengambil keputusan atas suatu permasalahan sesuai dengan tujuan 

teks ini. Teks laporan observasi bersifat objektif dan sesuai fakta, sehingga 

pada tujuannya peserta didik diharapkan mampu menulis laporan hasil 

observasi dengan baik dan benar. 

Teks laporan hasil observasi merupakan teks yang berisi penjabaran 

umum atau melaporkan sesuatu berupa hasil dari pengamatan (obervasi). 

Teks ini memuat klasifikasi mengenai jenis-jenis sesuatu berdasarkan kriteria 

tertentu. Selain itu teks ini juga menggabarkan ciri, bentuk atau sifat umum 

benda, hewan, manusia, tumbuh-tumbuhan atau peristiwa yang terjadi di alam 

semesta kita. Teks laporan hasil observasi ini bersifat factual atau berdasarkan 

pada fakta yang ada.  

Menulis teks laporan hasil observasi peserta didik harus mampu 

menyampaikan informasi secara tepat dan objektif dalam tulisan yang 

dibuatnya. Oleh karena itu, peserta didik diminta untuk mengamati sebuah 

objek dengan cermat melalui pengamatan secara langsung. Teks observasi ini 

bertujuan untuk menguji atau meninjau objek dari prasangka-prasangka yang 

ada dan menumbuhkan rasa peka terhadap lingkungan sekitar.  

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah perlu diupayakan agar 

pelaksanaan kegiatan mengajar menjadi menyenangkan, memotivasi, 

menantang, dan bermakna bagi peserta didik. Kegiatan belajar mengajar 

merupakan interaksi berbagai komponen pembelajaran, seperti: guru, peserta 

didik, bahan ajar, dan sarana lainnya. Kegiatan belajar mengajar merupakan 

kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan 

peserta didik, dan antara peserta didik dengan sumber  belajar lainnya dalam 

satu kesatuan waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.  

Salah satu cara untuk mempermudah peserta didik dalam menulis 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran yang 

digunakan mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar. 
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Melalui penerapan model pembelajaran yang tepat, guru dapat menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, efektif, dan kreatif. Dengan menerapkan 

model pembelajaran maka akan membangkitkan semangat peserta didik, 

memotivasi dan minat belajarnya. Salah satu model pembelajaran yang dirasa 

cocok dan dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil 

observasi ini yaitu model Quantum Learning.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia VII MTs 

Al-Asiyah, diperoleh informasi bahwa ada beberapa persoalan yang dialami 

siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi. Persoalan itu antara lain 

masih rendahnya keterampilan perserta didik dalam menulis teks laporan hasil 

observasi. Hal ini disebabkan peserta didik tidak mampu dalam menuangkan 

ide dan gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Kurangnya intensitas latihan 

menulis pada perserta didik. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak 

terbiasa dalam berlatih menulis. Perserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam menyusun teks laporan hasil observasi. Hal ini disebabkan karena 

perserta didik belum terampil dalam menentukan daya tarik isi, struktuk, 

kaidah kebahasaan, dan ketepatan ejaan atau tanda baca teks laporan hasil 

observasi, sehingga peserta didik merasakan sulit ketika Menyusun teks 

laporan hasil observasi. Kemudian persoalan lainnya yang ada adalah peserta 

didik kurang memahami teknik-teknik dalam menulis teks laporan hasik 

observasi, hal ini terjadi karena model pembelajaran yang digunakan belum 

relavan. Maka dari itu, perlu dilakukan pembelajaran teks laporan hasil 

observasi dengan menggunakan model yang relevan agar keterampilan menulis 

peserta didik meningkat. Salah satu model pembelajaran yang dirasa cocok dan 

dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi ini 

yaitu model Quantum Learning.  

Model Quantum Learning ini merupakan salah satu model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik agar lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Tahapan-tahapan pada model Quantum Learning ini 

diharapkan dapat menumbuhkan minat serta antusias peserta didik. Sikap 

tersebut bukan hanya muncul ketika pema paran materi di kelas saja tetapi 

juga terhadap objek yang nantinya akan diobservasi. Hal ini akan 
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memunculkan motivasi tersendiri bagi diri peserta didik dalam mempelajari 

teks laporan hasil observasi.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berusaha mendapatkan solusi 

dengan malaksanakan penelitian di MTs Al Asiyah Cibinong pada 

keterampilan menulis teks laporan hasil observasi menggunakan model 

Quantum Learning. Model Quantum Learning dipilih karena mampu 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk bekerja sama dan mengeksplorasi 

pengetahuan terkait informasi dalam mengobservasi suatu objek. Selain itu 

penggunaan model ini mampu menjadi suatu cara berkomunikasi peserta 

didik dengan guru dan guru dengan peserta didik untuk menggali informasi 

tentang kemampuan peserta didik dalam menulis teks laporan hasil 

observasi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

dipandang bahwa perlu diadakan penelitian tentang. Penerapan model 

Quantum Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Laporan 

Hasil Observasi Peserta didik Kelas VII MTs Al Asiyah Cibinong. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik hanya mengetahui teori mengenai teks laporan hasil 

observasi tetapi belum mampu membuat teks laporan hasil observasi 

secara baik dan benar. 

2. Kurangnya konsentrasi peserta didik pada saat pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi. 

3. Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi belum menggunakan 

model yang kreatif dan inovatif sehingga peserta didik menjadi kurang 

termotivasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

4. Peserta didik sulit menuangkan ide dan pemikiran yang telah ada dalam 

pikiran peserta didik ke dalam teks laporan hasil observasi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, muncul 

banyak permasalahan yang harus diselesaikan. Banyaknya masalah tersebut 

membuat peneliti harus membatasi penelitian ini. Maka dari itu, penelitian ini 

dibatasi pada permasalahan: 

1. Penerapan model Quantum Learning dalam meningkatkan keterampilan 

menulis teks laporan hasil observasi peserta didik kelaS VII MTs Al 

Asiyah Cibinong. 

2. Kendala yang dialami oleh peserta didik pada model Quantum Learning 

dalam  menulis teks laporan hasil observasi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan model Quantum Learning dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi pada 

peserta didik kelas VII MTs Al Asiyah Cibinong? 

2. Adakah kendala yang dialami peserta didik kelas VII MTs Al Asiyah 

Cibinong dalam penerapan model pembelajaran Quantum Learning 

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Menunjukan peningkatan model Quantum Learning yang digunakan  

dalam menulis teks laporan hasil  observasi pada peserta didik kelas VII 

MTs Al Asiyah Cibinong. 

2. Mengetahui kendala yang dialami dan dihadapi oleh peserta didik kelas 

VII MTs Al Asiyah Cibinong dalam menulis teks laporan hasil observasi 

dengan menggunakan model Quantum Learning. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas keilmuan serta mengaplikasikan model Quantum Learning 

dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi peserta didik 

kelas VII MTs Al Asiyah Cibinong. 

2. Bagi peserta didik, peneliti mengharapkan penelitian ini sebagai upaya 

memotivasi perserta didik untuk meningkatkan keterampilan menulis 

teks laporan hasil observasi menggunakan model Quantum Learning 

pada peserta didik kelas VII MTs        Al Asiyah Cibinong. 

3. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan 

dalam penerapakan model Quantum Learning untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks laporan hasil observasi pada dipeserta didik 

kelas VII MTs Al Asiyah Cibinong. 

4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk diterapkan 

sesuai kebijakan pada pembelajaran di sekolah.  
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR,  

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoretis 

1. Model Pembelajaran 

Modell pelmbellajaran adalah salah satul stratelgi pelnting yang 

digulnakan selorang pelndidik ulntulk melmbat anak didik melnjadi telrmotifasi 

dan mulncull rasa kelingintahulan telrhadap apa yang ingin dipellajarinya. 

Modell pelmbellajaran melmiliki arti yang lulas dibandingkan delngan 

meltodel, telknik, maulpuln proseldulr pelmbellajaran, karelna modell 

pelmbellajaran melrulpakan belntulk pelmbellajaranyang telrgambar dari awal 

hingga akhir pelmbellajaran yang diramul olelh pelndidik. 

Melnulrult Sulprijono (2011:46) modell pelmbellajaran adalah 

rancangan ataul format pelmbellajaran yang digulnakan selbagai pijakan 

ulntulk melrelncanakan kelgiatan belleljar melngajar di kellas. Modell 

pelmbellajaran dapat diibaratkan selbagai bulngkuls dari pelnelrapan stratelgi 

dan meltodel pelmbellajaran yang dapat melnggulnakan seljulmlah 

keltelrampilan meltodologis dan proseldulral. Dari pelndapat Aguls Sulprijono, 

modell pelmbellajaran adalah sulatul rancangan pelmbellajaran yang suldah 

dirancang dan direlncanakan ulntulk melnjadi peldoman pelnting dalam 

kelgiatan pelmbellajaran dan telntulnya ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran 

yang baik. 

Seljalan delngan pelndapat Aguls Sulprijono yang melnitikbelratkan 

modell pelmbellajaran selbagai rancangan, melnulrult Mirdad (2020:15) Modell 

julgamelrulpakan sulatul rancangan yang dibulat khulsuls delngan melnggulnakan 

langkah-langkah yang sistelmatis ulntulk ditelrapkan dalam sulatul kelgiatan. 

Sellain itul julga modell selring diselbult delngan delsain yang dirancang 

seldelmikian rulpa ulntulk kelmuldian ditelrapkan dan dilaksankan. Bila kita 

celrmati pelndapat Mirdad telrselbult modell pelmbellajaran melrulpakan 

langkah-langkah pelmbellajaran yang suldah dirancang selcara sistelmatis 

ulntulk ditelrapkan pada saat dilaksanakannya prosels pelmbellajaran. 
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Melnulrult Joycel (dalam Sulprijono, 2009: 2) Modell pelmbellajaran 

adalah sulatul pelrelncanaan ataul sulatul pola yang digulnakan selbagai 

peldoman dalam melrelncanakan pelmbellajaran di kellas. 

Bila kita celrmati pelndapat di atas ada belbelrapa hal yang pelrlul 

dijellaskan, modell pelmbellajaran melrulpakan sulatul rancangan yang tellah 

direlncanakan ulntulk melnjadi peldoman yang sangat pelnting di dalam 

kelgiatan pelmbellajaran dan telntulnya ulntulk melncapai tuljulan 

pelmbellajaran. Tuljulan dalam pelmbellajaran melmang hal yang sangat 

pelnting dalam pelmbellajaran, kelbelrhasilan prosels bellajar dapat dinilai dari 

telrcapai ataul tidaknya tuljulan pelmbellajaran. 

Belrdasarkan pelndapat keltiga ahli di atas, dapat disimpullkan bahwa 

modell pelmbellajaran adalah siasat dan kelrangka yang haruls direlncanakan 

dan dirancang selsulai suldult pandang dan tuljulan pelmbellajaran melngelnai 

kelgiatan bellajar melngajar agar pelmbellajaran dapat telrlaksana selsulai 

delngan tuljulannya dan sellaras delngan sellulrulh kelgiatan bellajar melngajar 

yang ada di dalam kellas. Modell pelmbellajaran digulnakan selbagai relncana 

pola pelnyulsulnan kulrikullulm, melngatulr matelri pelselrta didik, selbagai 

tindakan dasar pelselrta didik dalam melngkontrulksikan pelngeltahulan selcara 

fisis, matelmatis dan sosial, danmelmbelri peltulnjulk kelpada pelngajar di 

kellas dalam latar pelngajaran. Kelmuldian modell pelmbellajaran adalah sulatul 

relncana ataul pola yang dapat digulnakanulntulk melmbelntulk kulrikullulm 

(relncana pelmbellajaran jangka panjang), melrancang bahan-bahan 

pelmbellajaran, dan melmbimbing pelmbellajaran di kellasataul yang lain. 

Modell pelmbellajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para gulrul bolelh 

melmilih modell pelmbellajaran yang selsulai dan elfisieln ulntulk melncapai 

tuljulan pelndidikannya. 

2. Model Pembelajaran Quantum Learning 

a. Pengertian Quantung Learning 

Melnulrult Bobby Del Portelr dalam bulkul Qulantulm Lelarning 

(2011:14) “Qulantulm Lelarning” adalah selpelrangkat meltodel falsafah 

yang telrbulkti elfelktif ulntulk selmula ulmulr. Qulantulm lelarning julga 

diartikan selbagai sulatul kiat, peltulnjulk, stratelgi dan sellulrulh prosels bellajar 
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yang dapat melmpelrtajam pelmahaman daya ingat, selrta bellajar selbagai 

prosels yang melnyelnangkan dan belrmakna. Sulatul prosels pelmbellajaran 

yang melnyelnangkan telntul akan melmbelrikan kontribulsi pelmahaman 

yang lelbih bagi siswa. Pelmbellajaran lelbih melngultamakan kelelfelktifan 

pelran selrta siswa dalam belrintelraksi delngan situlasi bellajarnya mellaluli 

pancaindra baik mellaluli pelnglihatan, pelndelngaran, pelrabaan, pelnciulman, 

dan pelngelcapan. Selmakin banyak indelra yang telrlibat dalam intelraksi 

bellajar, maka matelri pellajaran akan selmakin belrmakna.  

Belrdasarkan ulraian di atas dapat dijellaskan bahwa modell  

qulantulm lelarning melrulpakan modell pelmbellajaran yang dalam prosels 

pelmbellajarannya dapat melmpelrtajam pelmahaman daya ingat, sulatul 

prosels pelmbellajaran yang melnyelnangkan yang dapat melmbelrikan 

pelmahaman yang lelbih bagi siswa, delngan melnggulnakan modell ini 

pelmbellajaran lelbih melngultamakan kelelfelktifan pelran siswa dalam 

belrintelraksi delngan situlasi bellajar melnggulnakan belrbagai pancaindra.       

Melnulrult Hulda dalam bulkul modell-modell pelngajaran dan pelmbellajaran 

(2014:192) qulantulm lelarning melrulpkan modell pelmbellajaran yang 

melmbiasakan bellajar melnyelnangkan. Pelnelrapan modell ini diharapkan 

dapat melningkatkan minat bellajar siswa selhingga pada akhirnya siswa 

dapat melningkatkan hasil bellajar selcara melnyellulrulh. Qulantulm lelarning 

adalah selpelrangkat meltodel falsafah yang telrbulkti elfelktif di selkolah dan 

bisnisulntulk selmula tipel orang dan selga ulsia.  

Melnulrult pelndapat Hulda dalam bulkul modell-modell pelngajaran 

dan pelmbellajaran, modell Qulantulm Lelarning melrulpakan modell bellajar 

melnyelnangkan yang dapat melningkatkan minat bellajar siswa selhingga 

dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. 

Dalam kelgiatan bellajar di kellas, “Qulantulm Lelarning“ 

melnggulnakan belrbagai macam meltodel di antaranya meltodel celramah, 

tanya jawab, diskulsi, delmonstrasi, kelrja kellompok, elkspelrimeln, dan 

meltodel pelmbelrian tulgas (Helndriani, 2016: 2). Melnulrult Sulnaryo (dalam 

Sulrachmad, 2016: 2) meltodel celramah belrmanfaat ulntulk melngeltahuli 

fakta yang suldah diajarkan dan prosels pelmikiran yang tellah dikeltahuli 
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selrta ulntulk melrangsang siswa agar melmpulnyai kelbelranian dalam 

melngelmulkakan pelrtanyaan, melnjawab ataul melngulsulslkan pelndapat. 

Meltodel delmontrasi melmbantul siswa dalam melmahami prosels kelrja 

sulatul alat ataul pelmbulatan selsulatul, melmbulat pellajaran melnjadi lelbih 

jellas dan lelbih konkrelt selrta melnghindari velrbalismel, melrangsang siswa 

ulntulk lelbih elfelktif melngamati dan dapat melncobanya selndiri. Meltodel 

kelrja kellompok akan melmbulat siswa aktif melncari bahan ulntulk 

melnyellelsaikan tulgas dan melnggalang kelrja sama dan kelkompakan dalam 

kellompok. Meltodel elkspelrimeln melmbantul siswa ulntulk melngelrjakan 

selsulatul, melngamati proselsnya dan melngamati hasilnya, dapat melmbulat 

siswa pelrcaya pada kelbelnaran kelsimpullan pelncobaannya selndiri. Meltodel 

pelmbelrian tulgas akan melmbina siswa ulntulk melncari dan melngolah 

selndiri informasi dan komulnikasi selrta dapat melmbantul siswa ulntulk 

melngelmbangkan krelativitasnya. 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat dijellaskan bahwa modell 

qulantulm lelarning melrulpakan pelnggabulngan dari belbelrapa meltodel 

pelmbellajaran, di antaranya yaitul meltodel celramah, meltodel tanya jawab, 

meltodel diskulsi meltodel delmonstrasi, meltodel kelrja kellompok, meltodel 

elkspelrimeln, dan meltodel pelmbelrian tulgas.  

Pelnggulnaan belrbagai meltodel pelmbellajaran selcara belrgantian 

dapat melmbulat siswa melnikmati kelgiatan pelmbellajaran dan tidak akan 

melrasakanbellajar yang monoton. Meltodel yang tellah dikelmulkakan di atas 

tidak akan selmpulrna bila belrdiri selndiri, selhingga haruls digulnakan selcara 

belrgantian ulntulk saling mellelngkapi kelkulrangan-kelkulrangan yang ada di 

dalam pelmbellajaran. 

Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas, dapat disimpullkan modell 

pelmbellajaran qulantulm lelarning melrulpakan gabulngan yang sangat 

selimbang antara belkelrja delngan belrmain. Dalam prosels 

pelmbellajarannya modell qulantulm lelarning dapat melmpelrtajam 

pelmahaman daya ingat, sulatul prosels pelmbellajaran yang melnyelnangkan 

yang dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih bagi siswa. Delngan 

melnggulnakan modell ini pelmbellajaran lelbih melngultamakan kelelfelktifan 
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pelran siswa dalam belrintelraksi delngan situlasi bellajar melnggulnakan 

belrbagai pancaindra, yang melnggabulngkan belbelrapa meltodel di 

dalamnya. Pelnggulnaan modell ini diharapkan dapat melningkatkan minat 

bellajar siswa selhingga pada akhirnya siswa dapat melningkatkan hasil 

bellajar selcara melnyellulrulh. 

b. Manfaat Model Quantum Learning 

Melnulrult Bobby Delportelr dan Helmacki (2016:13) dalam bulkulnya 

melngelmulkakan bahwa melnggulnakan Qulantulm lelarning akan 

melmbelrikan belrbagai manfaat yaitul: 

1) Belrsikap Positif 

Sikap positif sangat pelnting dalam pelmbellajaran. Modell Qulantulm 

Lelarning melnata lingkulngan bellajar yang telpat. Pelnataan 

lingkulngan ini ditulnjulkan ulntulk melmbanguln dan melmpelrtahankan 

sikap positif. Sikap positif yang dapat ditulmbulhkan mellaluli modell 

Qulantulm Lelarning antara lain belkelrja sama, aktif, selnang dan 

antulsias dalam melngikulti pelmbellajaran 

2) Meningkatkan Motivasi 

Modell Qulantulm Lelarning melrulpakan modell yang melnciptakan 

sulasana yang elfelktif, melnggairahkan dan melnyelnangkan dalam 

pelmbalajaran. Rasa selnang yang dimiliki siswa dalam pelmbellajaran 

dapat melningkatkan motivasi siswa dalam bellajar. 

3) Keterampilan Belajar Seumur Hidup 

Modell Qulantulm Lelarning melmpulnyai manfaat ulntulk melningkatkan 

keltelrampilan dalam bellajar misalnya keltelrampilan belrbicara, 

melnullis, melngingat dan lain-lain. 

4) Kelpelrcayaan Diri 

Salah satul prinsip dari modell qulantulm lelarning yaitul melngakuli 

seltiap ulsaha. Selmula ulsaha bellajar yang dilakulkan siswa haruls 

melmpelrolelh pelngakulan dari gulrul maulpuln siswa yang lain. Hal 

inilah yang melnjadikan siswa melmpulnyai kelpelrcayaan diri. 
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5) Sulksels ataul Hasil bellajar Yang Melningkat 

Salah satul manfaat yang didapatkan dari modell qulantulm lelarning 

adalah sulksels. Sulksels yang dimaksult di sini adalah prosels sulksels 

dalam prosels ataul sulksels dalam hasil bellajar. Sulksels dalam prosels, 

misalnya siswa dapat melngikulti pelmbellajaran delngan baik dan hasil 

yang didapatkan olelh siswa julga baik. Siswa melndapatkan nilai yang 

baik dan melmulaskan. 

Melnulrult pelndapat Bobbi Delportelr, melngelnai manfaat modell 

Qulantulm Lelarning di atas, dapat disimpullkan bahwa manfaat modell 

Qulantulm Lelarning dapat melmbulat siswa belrsikap positif karelna dalam 

pelmbellajaran sikappositif sangat dipelrlulkan. Kelmuldian manfaat modell 

Qulantulm Lelarning dapat melningkatkan motivasi, rasa selnang yang 

dimiliki siswa selrta dapat melningkatkan motivasi siswa dalam bellajar, 

manfaat dari modell Qulantulm Lelarning dapat melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara, melnullis, melngingat, dan dapat melmbelrikan 

kelpelrcayaan diri pada siswa delngan melngakuli seltiap ulsaha, selmula ulsaha 

bellajar yang dilakulkan siswa melmpelrolelh pelngakulan dari gulrul maulpuln 

siswa yang lain. Delngan belgitul dapat melningkatkan hasil bellajar siswa, 

siswa melndapatkan nilai yang baik dan melmulaskan. 

c. Langkah-langkah Model Qantum Learning 

Melnulrult Hulda (2014:193) dalam bulkul modell-modell 

pelmbellajaran langkah-langkah yang dapat ditelrapkan dalam 

pelmbellajaran mellaluli konselp Qulantulm Lelarning selbagai belrikult: 

1) Kelkulatan Ambak 

Ambak adalah motivasi yang didapatkan dari pelmilihan selcara melntal 

antara manfaat dan akibat-akibat sulatul kelpultulsan. Motivasi sangat 

dipelrlulkan dalam bellajar karelna delngan adanya motivasi, kelinginan 

ulntulk bellajar akan sellalul ada. Pada langkah ini, siswa haruls dibelri 

motivasi olelh gulrul agar melrelka dapat melngidelntifikasi dan 

melngeltahuli manfaat ataul makna dari seltiap pelngellaman ataul 

pelristiwa yang dilalulinya, yang dalam hal ini adalah prosels bellajar. 
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2) Pelnataan Lingkulngan Bellajar 

Dalam prosels bellajar dan melngajar, dipelrlulkan pelnataan lingkulngan 

yang dapat melmbulat siswa melrasa aman dan nyaman. Pelrasaan 

selmacam ini akan melnulmbulhkan konselntrasi bellajar siswa yang 

baik. Pelnataan lingkulngan bellajar yang telpat julga dapat melncelgah 

kelbosanan dalam diri siswa. 

3) Melmulpulk Sikap Julara 

Melmulpulk sikap julara pelrlul dilakulkan ulntulk lelbih melmacul bellajar 

siswa. Selorang gulrul helndaknya tidak selgan-selgan melmbelr puljian 

ataul hadiah pada siswa yang tellah belrhasil dalam bellajarnya. 

Selbaliknya, gulru lselbaiknya tidak melncelmooh siswa yang bellulm 

mampul melngulasai matelri. Delngan melmulpulk sikap julara ini, siswa 

akan melrasa lelbih dihargai. 

4) Melmbelbaskan Gaya Bellajar 

Ada belrbagai macam gaya bellajar yang dimiliki siswa. Gaya 

bellajartelrselbult antara lain: visulal, auldiotorial, dan kinelsteltik. Dalam 

Qulantulm Lelarning, gulrul helndaknya melmbelrikan kelbelbasan dalam 

bellajar siswa dan tidak telrpakul pada satul gaya bellajar saja. 

5) Melmbiasakan Melncatat 

Bellajar akan belnar-belnar dipahami selbagai aktivitas krelasi siswa 

tidak hanya bisa melnelrima, mellainkan bisa melngulngkapkan kelmbali 

apa yang dipelrolelh delngan melnggulnakan bahasa hidulp delngan cara 

dan ulngkapan selsulai gaya bellajar siswa selndiri. Hal telrselbult dapat 

dilakulkan delngan melmbelrikan simbol-simbol ataul gambar yang 

muldah dimelngelrti olelh siswa itul selndiri. Simbol- simbol telrselbult 

dapat belrulpa tullisan ataul kodel-kodel yang bisa dimelngelrti siswa. 

6) Melmbiasakan Melmbaca 

Salah satul aktivitas yang culkulp pelnting dalam prosels pelmbellajaran 

adalah melmbaca. Delngan melmbaca, pelselrta didik dapat 

melningkatkan pelmbelndaharaan kata, pelmahaman, wawasan, dan 

daya ingatnya. Selorang pelndidik helndaknya melmbiasakan siswanya 

ulntulk melmbaca, baik bulkul pellajaran maulpuln bulkul-bulkul yang lain. 
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7) Melnjadikan Anak Lelbih Krelatif 

Sikap krelatif melmulngkinkan pelselrta didik melnghasilkan idel-idel 

yang selgar dalam prosels pelmbellajaran. Siswa yang krelatif adalah 

siswa yang ingin tahul, sulka melncoba, dan selnang belrmain. 

8) Mellatih Kelkulatan Melmori 

Kelkulatan melmori sangat dipelrlulkan dalam sulatul prosels 

pelmbellajaran, selhingga pelselrta didik pelrlul dilatih ulntulk 

melndapatkan kelkulatan melmori yang baik. 

Belrdasarkan pelndapat yang dipaparkan olelh Hulda, melngelnai 

langkah-langkah modell pelmbellajaran Qulantulm Lelarning dapat 

disimpullkan langkah-langkah modell pelmbellajaran Qulantulm Lelarning 

dimullai delngan gulrul melmbelrikan motivasi kelpada pelselrta didik agar 

kelinginan ulntulk bellajar akan sellalul ada. Kelmuldian dipelrlulkan pelnataan 

lingkulngan yang dapat melmbulat siswa melrasa nyaman dan 

melmbelbaskan gaya bellajar pada saat pelmbellajaran, tidak telrpakul pada 

satul gaya bellajar saja. Seltalah itul pelselrta didik dibiasakan ulntulk 

melncatat dan melmbaca. Kelmuldian melnjadikan anak lelbih krelatif, sikap 

krelatif melmulngkinkan siswa melnghasilkan idel-idel yang selgar dalam 

prosels pelmbellajaran. Di akhir pellaksanaannya kelkulatan melmori sangat 

dipelrlulkan dalam prosels pelmbellajaran, selhingga dapat melmbulat pelselrta 

didik melndapatkan kelkulatan melmori yang baik. 

3. Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Melnullis melrulpakan salah satul keltelrampilan belrbahasa yang 

sangat elksprelsif dan produlktif. Dikatakan selbagai elksprelsif, karelna, 

melnullis melrulpakan hasil pikiran dan pelrasaan yang dapat ditulangkan 

mellaluli aktivitas melnggelrakkan motorik haluls mellaluli gorelsan- gorelsan 

tangan kita. Sellanjultnya, dikatakan produlktif, karelna melrulpakan prosels 

dalam melnghasilkan satulan bahasa belrulpa karya nyata, hingga lahir 

dalam belntulk tullisan. Delngan delmikian, selcara ulmulm tullisan diselbult 

selbagai karya dari hasil gagasan selselorang yang dapat dipahami olelh 

orang lain (Sardila, 2015:113). Pelmaparan Sardila telrselbult, melnullis 
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melrulpakan sulatul belntulk pelrasaan ataul hasil pikiran selselorang yang 

ditulangkan kel dalam selbulah belntulk tullisan yang dapat dipahami olelh 

orang lain. 

Siti Anisatuln (2018:93) melnyatakan bahwa melnullis adalah 

selbulah prosels, yaitul prosels pelnulangan gagasan ataul idel kel dalam bahasa 

tullis yang dalam praktik prosels melnullis diwuljuldkan dalam belbelrapa 

tahapan yang melrulpakan satul sistelm yang lelbih ultulh. Kelmuldian melnulrult 

Helnry Gulntulr Tarigan (dalam Sardila, 2015) melnyatakan bahwa melnullis 

dapat diartikan selbagai kelgiatan melnulangkan idel/gagasan delngan 

melnggulnakan bahasa tullis selbagai meldia pelnyampai. Sellain itul, melnullis 

belrarti melngelkprelsikan selcara telrtullis gagasan, idel, pelndapat, ataul 

pikiran dan pelrasaan. 

Dari pelndapat-pelndapat di atas, melnullis adalah pelnulangan 

gagasan ataul idel kel dalam bahasa tullisan yang dilakulkan belbelrapa 

tahapan agar tullisan telrselbult manjadi ultulh. Cara melngelksprelsikannya 

ataul pelnyampaiannya delngan cara telrtullis agar muldah dibaca olelh orang 

lain. 

Melnullis artinya melngelksprelsikan ataul melnulangkan gagasan, idel, 

pikiran, pelrasaan, dan pelndapat selcara telrtullis, keltika melnullis jika ingin 

hasil tullisannya belnar-belnar baik dan selmpulrna pelrlul adanya konselntrasi 

dari selmula ulnsulr keltelrampilan belrbahasa. Melnullis adalah sulatul prosels 

selselorang dalam melnulangkan krelativitasnya kel dalam selbulah belntulk 

bahasatullisan. Melnullis julga bisa selbagai alat bantul ulntulk selselorang yang 

tidak dapat belrbicara selcara langsulng ataul melngulngkapkan dan 

melngatakan isi hatinya jadi tullisan bisa melnjadi alat komulnikasi antara 

pelnullis dan pelmbacanya. Melnullis tidak hanya melrangkai kata dan 

kalimat saja, pelnullis haruls paham telntang tuljulan melnullis agar hasil 

tullisan yang di bulat tidak sia-sia dan melnjadi karya sastra yang indah 

ulntulk di baca. 

Melnulrult Dalman (2016:3) melnullis melrulpakan sulatul kelgiatan 

komulnikasi belrulpa pelnyampaian pelsan (komulnikasi) selcara telrtullis 

kelpada pihak lain delngan melnggulnakan bahasa tullis selbagai alat ataul 
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meldianya. Belrdasarkan pelndapat Dalman telrselbult, bahwa melnullis 

melrulpakan sulatul kelgiatan belrbahasa yang mellibatkan ulnsulr-ulnsulr 

keltelrampilan melnullis yang dapat melnulnjang kelgiatan telrselbult agar 

pelsan yang disampaikan dari pelnullis kel pelmbaca selsulai delngan apa yang 

dimaksuld. 

Dari belbelrapa pelndapat di atas dapat disimpullkan bahwa melnullis 

melrulpakan melnulangkan krelativitasnya kel dalam selbulah belntulk bahasa 

tullisan dan Bahasa melnjadi meldia sarana komulnikasi, melnullis bulkan 

hanya selkeldar melnulangkan idel kelselbulah bahasa tullisan teltapi ada ulsulr 

pelnting yang haruls di keltahuli olelh pelmbaca. Dalam kelgiatan melnullis 

telrdapat sulatul kelgiatan melrangkai, Melnyulsuln, mellulkiskan sulatul 

lambang/tanda/tullisan belrulpa hulrulf yang melmbelntulk kata, kulmpullan kata 

melmbelntulk kellompok kata ataul kalimat melmbelntulk paragraf, dan 

kulmpullan paragraf melmbelntulk wacana ataul karangan yang ultulh dan 

belrmakna. 

b. Tujuan Menulis 

Melnulrult Dalman, dkk (2016:12) tuljulan dari keltelrampilan 

melnullis melrulpakan aktivitas belrbahasa yang belrsifat melnghasilkan 

tullisan, melskipuln melnullis kelgiatan belrbahasa yang tidak langsulng teltapi 

melnullis melmiliki belbelrapa tuljulan yang dapat belrsinggulngan langsulng 

delngan kelhidulpan selhari-hari selpelrti: 

1) Tuljulan Pelnulgasan 

Dalam tuljulan ini sangat selring kita delngar di dulnia pelngajar, melnullis 

selbulah karangan ataul tullisan ulntulk melmelnulhi tulgas yang di minta 

ataul di belri olelh gulrul, biasanya karangan telrselbult dibulat dalam 

belntulk makalah, elsai, laporan, ataul karangan belbas lainnya yang 

selring dijulmpai dalam dulnia pellajar. 

2) Tujuan Estetis 

Tuljulan ini melnitik belratkan pada kelindahan satul karangan ataul 

tullisan, biasanya hal ini ditelmuli dalam dulnia sastrawan, pelnullis 

melnciptakan selbulah karangan ataul tullisan melnggulnakan pilihan 

kata selrta pelnggulnaan bahasa yang indah ataul dapat dinikmati olelh 
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pelmbaca, karangan yang dimaksult yaitul celrita pelndelk, pulisi novell 

ataul karangan karya sastra lainnya. 

3) Tujuan Penerangan 

Meldia massa dalam belntulk tullisan yang diselbult delngan sulrat kabar 

maulpuln majalah melrulpakan meldia yang dibulat ulntulk melmbrikan 

selbulah informasi kelpada pelmbaca, biasanya pelnullis melmbulat 

informasi pada bidang elkonomi, sosial, buldaya, politik, agama, dan 

pelndidikan. 

4) Tujuan Pernyataan Diri 

Sulrat pelrnyataan diri melmiliki tuljulan ulntulk melnyatakan diri selndri 

ataul melnelgaskan atas apa yang orang telrselbult pelrbulat delngan 

sulratpelyataan diri telrselbult. Nah belntulk bulkti fisiknya melrulpakan 

sulrat pelrnyataan diri. 

5) Tujuan Kreatif 

Dalam tuljulan melnullis krelatif ini melrulpakan selselorang yang 

melmbulat karangan kelrya sastra delngan melnggulnakan daya imajinai 

selcara maksimal, ulntulk kelindahan dan. 

6) Tujuan Konsumtif 

Melnullis sellain ulntulk melnulangkan idel dan imajinasinya dalam selbulah 

karya tullisan, telntulnya karya telrselbult dapat di julal dan dikonsulmsi 

ulntulk para pelmbaca di khalayak ramai, pelnullis bulkan hanya 

melmulaskan diri selndiri atas apa yang suldah ditulangkan keldalam 

selbulah belntulk karya tullis, teltapi pelnullis mellanjultkan karangan 

telrselbult selbagai pelkelrjaannya. 

Belrdasarkan tuljulan melnullis melnulrult Dalman, yang pelrtama 

adalah ulntulk pelnulgasan yang biasa dilakulkan olelh siswa, ulntulk 

kelindahan sulatul karangan dan bisa dikatakan selbagai selni dalam bahasa 

selpelrti pulisi dan prosa, ulntulk pelnelrangan agar pelmbaca dapat lelbih 

melmahami selsulatul seltellah melmbaca apa yang ditullis olelh pelnullisnya, 

ulntulk pelrnyataan diri yang dipelrlulkan dalam melnelrangkan diri selorang 

pelnullis, ulntulk krelativitas biasanya pelnullis melngelmbangkan krelativitas 
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dalam melmainkan kata-kata keltika ia melnullis, dan belrtuljulan ulntulk 

dikonsulmsi olelh pelmbaca. 

Melnulrult Sofian dan Ridwan (2019:112) Tuljulan melnullis adalah 

melmproyelksikan selsulatul melngelnai diri selselorang. Tullisan melngandulng 

nada yang selrasi delngan maksuld dan tuljulannya. Melnullis tidak 

melngharulskan melmilih sulatul pokok pelmbicaraan yang cocok dan selsulai, 

teltapi haruls melnelntulkan siapa yang akan melmbaca tullisan telrselbult dan 

apa maksuld apa tuljulannya. 

Belrdasarkan pelndapat Sofian dan Ridwan, tuljulan melnullis adalah 

selbulah gambaran selsulatul melngelnai diri pelnullis. Melnullis tidak 

melngharulskan melmilih sulatul pokok pelmbicaraan yang cocok dan selsulai, 

teltapi pelnullis haruls melnelntulkan siapa yang akan melmbaca tullisannya. 

Melnulrult Hulgo Harting dalam Tarigan (2014:24) tuljulan melnullis 

adalah relspon yang diharapkan pelnullis dapat ditelrima olelh pelmbaca. 

Olelh karelna itul, selbellulm melmbulat tullisan selorang pelnullis haruls 

melnelmulkan telrlelbih dahullul tuljulan apa yang helndak ia capai dalam 

tullisannya. Belrdasarkan tuljulannya, belbelrapa ahli melngelmulkakan 

telntang hal telrselbult selbagai belrikult. 

Tarigan (2014:24) melngelmulkakan telntang tuljulan melnullis yaitul: 

1) Tullisan yang belrtuljulan ulntulk melnginformasikan ataul melngajar 

diselbult wacana informatif. 

2) Tullisan belrtuljulan ulntulk melyakinkan ataul melndelsak diselbult 

wacana pelrsulasi. 

3) Tullisan yang belrtuljulan ulntulk melnghibulr ataul melnyelnangkan 

ataul yang melngandulng tuljulan elsteltik diselbult tullisan tullisan 

litelrelr. 

4) Tullisan yang melngelksprelsikan pelrasaan dan elmosi yang kulat 

ataul belrapi-api diselbult wacana elksprelsi. 

Belrdasarkan pelndapat para ahli, melnullis belrtuljulan ulntulk 

melmbulat para pelmbaca melngelrti ataul melmahami tullisan yang ditullis 

olelh pelnullis, selhingga pelsan yang telrdapat di dalam tullisan telrselbult ataul 

pelsan yang disampaikan dapat melmbantul melmbelrikan informasi yang 
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belrmanfaat bagi para pelmbacanya. Selrta melnulangkan pikiran dan 

belrasaan yang telratulr mellaluli lambing-lambang grafis. Tuljulan melnullis 

dapat di katelgorikan melnjadi dula yaitul tuljulan melnullis belrdasarkan diri 

selndiri dan belrdasarkan kelpelntingan lain. 

c. Manfaat Menulis 

Melnulrult Oktaria, dkk (dalam Lazullfa, 2019:3) Manfaat khulsuls 

kelgiatan melnullis bagi kalangan akadelmik adalah mampul melmbelrikan 

gagasan kelpada sulatul pelrmasalahan global. Bahasa dapat melruljulk pada 

pelngalaman kelhidulpan manulsia. Selgala pelngalaman kelhidulpan 

diulngkapkan keltika belrbicara, belrintelraksi delngan orang lain, dan 

melnulliskannya mellaluli bahasa tullis. 

Melnulrult pelndapat Oktaria di atas, dapat disimpullkan bahwa 

manfaat kelgiatan melnullis adalah ulntulk melmbelrikan gagasan. Kelmuldian 

ulntulk melngulngkapkan selbulah bahasa yang ditulangkan kel dalam selbulah 

tullisan yang belrtuljulan agar selselorang dapat melngeltahuli apa yang 

dimaksuld olelh pelnullis. Melnulrult Mulstikowati elt al (2016: 40)  manfaat 

melnullis antara lain: 

1) Melningkatkan Kelcelrdasan, Melningkatkan Daya Inisiatif Dan 

Krelativitas  

Delngan mellatih kelgiatan melnullis, keltajaman dan daya tangkapotak 

akan telrlatih delngan baik seliring kellularnya ide-ide dan  gagasan 

serta mengingat informasi yang pernah didapat dan kegiatan  

menulis julga dapat melningkatkan krelativitas siswa. 

2) Melnulmbulhkan Kelbelranian. 

Dengan menulis, seseorang dapat meningkatkan kepercayaan dirinya 

untuk menyampaikan gagasan atau pendapat sekaligus berguna 

untuk para pembacanya. 

3) Melndorong Kelmaulan dan Kelmampulan Melngulmpullkan Informasi 

Dalam fasel prapelnullisan  

Telrdapat pelncarian bahan-bahan tullisan, selhingga pelnullis akan 

telrdorong kelmaulan ulntulk melngulmpullkan informasi selbanyak-banyaknya 

melngelnai topik yang ditullisnya. 
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Melnulrult ulraian Mulstikowati di atas, dapat disimpullkan bahwa 

manfaat melnullis dapat melningkatkan kelcelrdasan siswa selrta daya 

inisiatif dan krelativitas akan melningkat. Kelmuldian delngan melnullis 

julga dapat melnulmbulhkan kelbelranian siswa dalam melnyampaikan 

pelndapat lelwat tullisan dan yang telrakhir dapat melndorong kelmulan ulntulk 

melngulmpullkan informasi melngelnai topic yang ditullisnya. 

Melnulrult Morselr (dalam Sofian dan Ridwan, 2019: 112) 

melngulngkapkan bahwa, manfaat melnullis adalah ulntulk melrelkam, 

melyakinkan, mellaporkan, selrta melmpelngarulhi orang lain delngan 

maksuld dan tuljulan agar dapat dicapai olelh para pelnullis yang dapat 

melnyulsuln pikiran selrta melnyampaikan pelsan delngan jellas dan muldah 

dipahami. Keljellasan telrselbult belrgantulng pada pikiran, organisasi, 

pelnggulnaan kata-kata, dan strulktulr kalimat yang baik. 

Melnulrult pelndapat Morselr di atas, dapat disimpullkan bahwa 

manfaat melnullis adalah pelnyampaian pelsan pelnullis delngan jellas dan 

muldah dipahami, yang belrtuljulan ulntulk melyakinkan pelmbaca ulntulk 

melndapatkan informasi dari selbulah tullisan telrselbult. 

Dari pelndapat keltiga ahli telrselbult, dapat disimpullkan bahwa 

manfaat melnullis adalah selbagai pelnambahan ilmul telrhadap para pelnullis, 

melnullis bulkanlah hal yang melrulgikan julstrul delngan melnullis 

melmbelrikan banyak manfaat ulntulk pelnullis dan ulntulk pelmbaca melnjadi 

melngeltahuli lelbih banyakinformasi yang dikeltahuli. 

4) Teks Laporan Hasil Observasi 

a. Pengertian Teks 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) telks melrulpakan 

naskah yang belrulpa kata-kata asli dari pelngarang, arti lainnya dari telks 

adalah kultipan dari kitab sulci ulntulk pangkal ajaran ataul alasan. 

Telks adalah sulatul kelgiatan yang sifatnya velrbal yang 

melmbelrikan pelngeltahulan dan pelmahaman yang melndalam melngelnai 

bahasa yang digulnakan olelh pelnullis. Telks dikatakan selbagai ulngkapan 

lisan maulpuln tullisan yang melmiliki tuljulan ulntulk melmbelrikan 

pelngeltahulan pelmahaman selrta melngirimkan suldult pandang ataul gagasan 
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yang dimaksult pelnultuls ataul pelnullis ataul pelngarang kelpada pelndelngar 

ataul pelmbelcanya. 

Melnulrult Zainulrrahman (dalam Ismayani, 2013: 82) Telks adalah 

selpelrangkat ulnit bahasa, baik lisan maulpuln tullisan, delngan ulkulran 

telrtelntul, makna telrtelntul, selrta tuljulan telrtelntul. Telks belrsifat sistelmatis 

dan melmiliki strulktulr telratulr, delngan ellelmeln-ellelmeln yang mana jika 

telrjadi pelrulbahan pada salah satul ellelmeln maka akan belrdampak 

sistelmik. Telks bisa belrulpa kata, kalimat, paragraf, ataul wacana, yang 

melmiliki karaktelristik telrtelntul yang selcara konvelnsional ditelrima, selcara 

kognitif dipahami, yang kelmuldian karaktelristik telks itul selndiri diselbult 

telkstulr. Belrdasarkan ulraian telrselbult dapat dijellaskan bahwa, telks adalah 

selbulahbahasa lisan maulpuln tullisan. Seltiap telks telrselbult di dalamnya 

melmiliki makna telrtelntul, yang belrsifat sistelmatis. 

Melnulrult kelmelndikbuld (dalam Ismayani, 2013: 82) Telks adalah 

satulan lingulal yang dimeldiakan selcara tullis ataul lisan delngan tata 

organisasi telrtelntul ulntulk melngulngkapkan makna selcara kontelkstulal. 

Istilah telks dan wacana dianggap sama dan hanya dibeldakan dalam hal 

bahwa wacana lelbih belrsifat abstrak dan melrulpakan relalisasi makna dari 

telks. Dari ulraian telrselbult dapat disimpullkan bahwa, telks adalah sulatul 

bahasamelngulngkapan makna selcara kontelkstulal, yang kelmas keldalam 

selbulah tullisan. Di dalamnya telrdapat informasi dan idel-idel yang 

disampaikan kelpada pelmbacanya. 

Belrdasarkan pelngelrtian telks melnulrult keldula ahli telrselbult yaitul 

ulngkapangan bahasa yang melmbelntulk satul-kelsatulan dan melmbelntulk 

selrangkaian kata-kata yang ultulh yang dikelmas keldalam selbulah naskah 

yang belrisikan celrita panjang yang telrdiri dari belbelrapa kata-kata bahkan 

sampai milyaran kata, yang telrdiri atas idel-idel, amanat yang disampaikan 

kelpada pelmbaca. Selbagai bahasa tullis ataul komulnikasi dalam belntulk 

tullisan yang belrstrulktulr, telks yang ditullis ataul dihasilkan haruls 

belrstrulktulr agar telks yang disampaikan tuljulannya jellas dan muldah 

dipahami olelh pelmbaca, pelnyampaian itul bisa belrulpa pelngeltahulan 
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ataulpuln pelmahaman yang lelbih melndalam yang akan dibelritahulkan olelh 

pelnullis kelpada pelmbaca delngan melmpelrhatikan nilai-nilai culltulral. 

b. Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi 

Selhulbulngan delngan telks laporan hasil obselrvasi, Seltiarini dan 

Artini (2013:62) melngelmulkakan bahwa telks laporan hasil obselrvasi 

adalah telks yang melnghadirkan informasi telntang sulatul hal selcara apa 

adanya. Telks ini melrulpakan hasil dari obselrvasi dan analisis yang 

dilakulkan selcara sistelmatis. Telks laporan hasil obselrvasi haruls melmulat 

informasi yang belnar-belnar ditelmuli pada saat obselrvasi tanpa 

melngulrangi dan mellelbih-lelbihkan. 

Priyatni (2014:76) melnjellaskan bahwa telks laporan hasil 

obselrvasi adalah telks yang melnyampaikan informasi telntang selsulatul apa 

adanya selbagai hasil telmulan dan pelngamatan. 

Melnulrult Kosasih (2017:44) melmaparkan bahwa hasil obselrvasi 

adalah telks yang melnjellaskan fakta-fakta yang tellah dilakulkan analisis 

telrlelbih dahullul dan dipelrolelh mellaluli pelngamatan ataulpuln wawasan, 

bulkan hasil khayalan ataul imajinasi selmatasa. Seldangkan melnulrult Yadi 

Mullyadi, dkk (2017:230) melngelmulkakan telks laporan hasil obselrvasi 

melrulpakan selbulah jelnis telks yang melnelrangkan selcara ulmulm ataul 

mellaporkan hasil dari kelgiatan obselrvasi yang dilakulkan. 

Telks laporan hasil obselrvasi melrulpakan telks yang belrisi 

pelnjabaran ulmulm ataul mellaporkan selsulatul belrulpa hasil dari 

melngobselrvasian ataulpelmangamatan yang dilakulkan olelh obselrvelr. Telks 

laporan hasil obselrvasi belrsifat faktulal ataul belrdasarkan fakta. 

Pelnyulsulnan telks laporan hasil obselrvasi haruls dibulat delngan strulktulr 

yang jellas agar muldah dipahami olelhpelmbaca delngan baik. Karelna isi 

telks laporan hasil obselrvasi belrisi belrbagai informasi yang sangat 

belrmanfaat dibidang pelngeltahulan. 

Telks laporan hasil obselrvasi melnghadirkan informasi telntang 

sulatulhal selcara apa adanya lalul dianalisis selcara sistelmatis, selhingga 

dapat melnjellaskan sulatul hal selcara rinci dan belrdasarkan suldult pandang 

kelilmulan. Telks laporan hasil obselrvasi bisa belrulpa riselt selcara melndalam 
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telntang sulatul hal selpelrti helwan, tulmbulhan, belnda, dan konselp ataul 

elkosistelm telrtelntul. Seltalah diadakannya invelstigasi ataul pelnellitian 

selcara sistelmatis. Telks laporan hasil obselrvasi melnjellaskan pulla 

hulbulngan antar aspelk dalam felnomelna yang diamati. Delngan delmikian 

telks laporan hasil obselrvasi bulkan hanya belrisi kulmpullan-kulmpullan data 

dari hasil pelngamatan. Teltapi, pelrlul adanya melnjellaskan keltelrkaitan antar 

objelk pelngamatan selhingga felnomelna yang tampak dapat muldah 

dipahami.  

Melnulrult Nawawi dan Martini telks laporan hasil obselrvasi adalah 

tullisan yang belrisi telntang hasil pelngamatan dan pelncatatan yang ditullis 

selcara ulrult. Melnulrult sulgiyono telks laporan hasil obselrvasi melrulpakan 

sulatul catatan yang belrisi melngelnai kelsellulrulhan prosels pelngamatan 

telrhadap situlasi dan kondisi. 

Melnulrult Rhiantini (dalam Wardani, 2020: 202) Telks pelndulkulng 

yang ditullis akan melmpelrdalam dan melmpelrkulat tullisan yang dibulat 

pelnullis ulntulk melyakinkan pelmbacanya. Matelri Laporan obselrvasi 

melrulpakan keltelrampilan melnullis yang melnulntult siswa ulntulk tellitidan 

pelka delngan lingkulngan selkitarnya, dalam pelnyajian laporan siswa 

ditulntult ulntulk melnullis delngan bahasa yang baik selrta pelnggulnaan tanda 

baca yang baik. Melnullis laporan melrulpakan kelgiatan belrpikir kritis yang 

dilakulkan olelh si pelmbulat laporan selsulai delngan fakta-fakta ataul bahan- 

bahan yang disajikan olelh pelmbulat laporan, selhingga siswa haruls 

juljulrdelngan informasi yang didapatkan ulntulk pelmbulatan laporan. 

Belrdasarkan pelndapat yang dikelmulkakan olelh Rhiantini telks 

laporan hasil obselrvasi adalah matelri yang melmbelntulk siswa ulntulk 

mellatih kelpelkaan telrhadap lingkulngan selkitar, selrta matelri keltelrampilan 

melnullis yang melnulntult siswa ulntulk telliti dalam melnullis, siswa ditulnult 

melnullis delngan bahasa yang baik dan belnar, dan keltika melnullis telks 

laporan hasil obselrvasi haruls melnggulnakan tanda baca yang baik dan 

belnar, dalam kelgiatan melnullis telks laporan hasil obselrvasi siswa haruls 

melnyajikan hasil tullisan ataul hasil pelngamatan selsulai delngan fakta yang 

melrelka dapatkan keltika mellakulkan obselrvasi, selhingga siswa haruls juljulr 
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delngan informasi yang didapatkan tidak melngada-ada, belrsifat objelktif, 

faktulal bulkan belrulpa opini. Kelgiatan ini melnulntult siswa agar melrelka 

telrlibat ulntulk mellakulkan obselrvasi bulkan hanya selkeldar dapat 

melnghasilkan telks saja. Hasil obselrvasi yang belrulpa data yang belrbelntulk 

tullisan itul melnghasilkan selbulah informasi yang dapat melnginformasikan 

kelpada pelmbaca telntangg hasil pelngamatan yang dilakulkan olelh 

obselrvelr. 

Melnulrult Pultri (dalam Wardani, 2020: 204) Salah satul 

keltelrampilan melnullis yang haruls dikulasai olelh siswa pada pelmbellajaran 

bahasa Indonelsia adalah keltelrampilan melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi. Telks laporan hasil obselrvasi melrulpakan jelnis telks yang 

mellaporkan ataul melnyampaikan hasil sulatul pelngamatan selcara ulmulm. 

Telks laporan hasil obselrvasi melmaparkan hasil pelngamatan selcara 

sistelmatik dan objelktif belrdasarkan kelnyataan ataul fakta yang ada. Sellain 

itul, telks laporan hasil obselrvasi belrsifat ulnivelrsal, tidak melmihak, tidak 

melngandulng dulgaan, dan disampaikan delngan bahasa bakul. Tuljulannya 

adalah ulntulk melnyampaikan informasi melngelnai selsulatul selcara apa 

adanya dan mellaporkan hasil dari sulatul pelngamatan ulntulk melmelcahkan 

sulatul pelrsoalanataul melngulji sulatul hipotelsis. 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat dijellaskan bahwa telks laporan 

hasil obselrvasi adalah jelnis telks yang melmaparkan sulatul hasil 

pelngamatan selcaraulmulm dan objelktif. Belrtuljulan ulntulk melnyampaikan 

informasi kelpada pelmbacanya. Pelngamatan telrselbult belrdasarkan 

kelnyataan ataul fakta yang ada. Belrsifat ulnivelrsal, tidak melmihak, tidak 

melngandulng dulgaan dan disampaikan delngan bahasa yang bakul. 

Delngan delmikian, belrdasarkan pelndapat para ahli di atas, dapat 

disimpullkan bahwa telks laporan hasil obselrvasi melrulpakan telks yang 

melmaparkan sulatul pelngamatan selcara ulmulm. Hasil obselrvasi yang 

belrulpa data yang belrbelntulk tullisan itul melnghasilkan selbulah informasi 

yang dapat melnginformasikan kelpada pelmbaca telntang hasil pelngamatan 

yang dilakulkan olelh obselrvelr. 
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c. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi 

Strulktulr telks laporan hasil obselrvasi melrulpakan bagian 

telrpelnting dalam selbulah telks. Strulktulr telks laporan hasil obselrvasi 

dapat disajikan selcara popullar dan ilmiah. Pada laporan yang belrsifat 

popullar melmiliki bagian-bagian yang lelbih flelksibell, teltapi bagiannya 

tidak lelngkap. Contoh dari laporan popullar, adalah artikell dalam sulrat 

kabar ataul majalah. 

Seldangkan laporan ilmiah melmiliki bagian yang lelbih lelngkap 

dan sistelmatika yang telratulr. Laporan hasil obselrvasi ulmulmnya disajikan 

dalam belntulk karya tullis makalah, makalah ini biasanya disulsuln ulntulk 

diskulsi relsmi, selpelrti somposiulm, selminar ataul lokakarya. Strulktulr 

telks laporan hasil obselrvasi tidak belrbelda jaulh delngan strulktulr telks. 

Pelrbeldaan strulktulr telrlihat pada bagian delskripsi. Pada telks laporan hasil 

obselrvasi bagian delskripsi dibagi melnjadi dula bagian, delskrpsibagian 

dan delskripsi manfaat. Adapuln strulktulr telks laporan hasil obselrvasi 

selbagai belrikult. 

Melnulrult Kosasih (2017:46) strulktulr ulmulm telks laporan hasil 

obselrvasi ada tiga yaitul: 

1) Delfinisi Ulmulm 

Bagian ini melnjellaskan objelk yang diobselvasi, baik telntang 

karaktelrisktik, kelbelradaan, kelbiasaan pelngellompokkan dan belrbagai 

aspelk lainnya. 

2) Delskripsi Bagian 

Bagian ini melmbelrikan informasi melngelnai aspelk-aspelk telrtelntul dari 

objelk yang diobselrvasi. Pelnullis haruls belnar-belnar paham melngelnai 

objelk yang diobselrvasi, agar lelbih muldah dalam melncelritakan 

bagian-bagain dari objelk telrselbult. 

3) Delskripsi Manfaat 

Bagian ini melnjellaskan kelgulnaan ataul pelngarulh dari paparan telma 

yang dinyatakan selbellulmnya. Sellain itul julga melngeltahuli manfaat dari 

objelk yang ditullis bagi kelhidulpan selhari-hari. 
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Kelmelndikbuld (2014:7) Strulktulr adalah bagian-bagian yan 

melmbanguln selbag telks melnjadi selbulah telks laporan hasil obselrvasi. 

Selcara ulmulm, telks lapora hasil obselrvasi melmiliki dula strulktulr, 

diantaranya: 

1) Pelrnyataan ulmulm (klasifikasi), melrulpakan selmacaam pelmbulka ataul 

pelngantar telntang hal yang dilaporkan. Pada tahap pelmbulkaan 

disampaikan bahwa belnda-belnda di dulnia dapat diklasifikasikan 

belrdasarkan kritelria pelrsamaan dan pelrbeldaan. 

2) Anggota ataul aspelk yang dilaporkan, melrulpakan bahasan ataul 

rincian telntang objelk yang diamati 

Dari ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa telks laporan hasil 

observasi memiliki dua struktur yaitu pernyataan umum dan angota 

aspek yang akan dilaporkan. 

d. Ciri-Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi 

Melnulrult (Kosasih, 2014:44) belrikult ini ciri-ciri kelbahasaan telks 

laporan hasil obselrvasi . 

1) Melnyajikan fakta-fakta telntang keladaan pelristiwa, orang, belnda, 

ataul telmpat. Telks laporan hasil obselrvasi melnyajikan sulatul objelk 

selsulai delngan apa yang ada di lapangan dan disajikan delngan jellas 

selsulai fakta yang ada. 

2) Telks laporan hasil obselrvasi dapat melnambah wawasan selrta 

pelngeltahulan bagi pelmbacanya. Seltiap telks melmiliki fulngsi ulntulk 

melnambah wawasan dan pelngeltahulan bagi pelmbacanya, namuln 

padatelks laporan hasil obselrvasi telks ini melmbelrikan gambaran 

objelk selcara ulmulm dan belrstrulktulr delngan jellas selhingga pelmbaca 

dapat melrasakan dan melmiliki gambaran melngelnai objelk yang 

ditullis. 

3) Kata-kata dalam sulatul laporan haruls lulgas dan telrbelbas dari makna 

kiasan. Olelh kelrelna itul, makna kias dapat melmbulat pelmbaca 

bingulng bahkan akan melnimbullkan pelmahaman yang belrbelda 

delngan apa yang dimaksuldkan olelh pelnullis. 
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Ciri kelbahasaan yang telrdapat dalam telks laporan hasil obselrvasi 

telrdiri atas elmpat, yaitul pronomina, konjulngsi, kalimat delfinisi, dan 

relpeltisi. 

1) Pronomina 

Pronomina diselbult selbagai kata ganti maksuldnya, selgala katayang 

dipakaai ulntulk melnggantikan kata belnda ataul kata yang 

dibelndakan. Pronominal belrfulngsi ulntulk melnghindari pelngullangan 

kata yang telrdapat pada kalimat. 

2) Konjulngsi 

Konjulngsi didelfinisikan selbagai kata yang melnghulbulngkan 

antarkalimat, antarkalulsa ataul antarkata. Kongjulngsi dibeldakan 

melnjadi tiga, yaitul konjulngsi sulbordinatif, konjulngsi koordinatif, 

dan konjulngsi korellatif. Delngan adanya konjulngsi dapat melmbulat 

melnjadi selbulah kalimat yang muldah dipahami. 

3) Kalimat Delfinisi 

Melngultip dari Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), delfinisi 

melrulpakan kalimat yang melngulngkapkan selbulah makna, 

keltelrangan, ataulpuln ciri ultama dari orang, belnda, aktifitas, dan julga 

prosels. Dalam kalimat delfinisi, kata pelnghulbulng ataulpuln pelnjellas 

yang selring dipakai belrulpa adalah, bahwa, yakni dan ialah. Dapat 

disimpullkan kalimat delfinisi melrulpakan selrangkaian kata yang 

melmiliki tuljulan ulntulk melnjellaskan sulatul tullisan ataul dapat diartikan 

sulatul ulraian yang fulngsinya ulntulk melmbatasi objelk, konselp, dan 

kondisi belrdasarkan waktul dan julga telmpat sulatul kajian. 

4) Relpeltisi 

Relpeltisi belrasal dari bahasa latin, relpeltitio yang dapat diartikan, rel: 

kelmbali dan peltelrel: melngarahkan, selhingga arti kelsellulrulhan dari 

kata  relpeltisi adalah pelngullangan kelmbali ataul pelrullangan bulnyi, 

sulkul kata ataul selbagaian kalimat pelnting ulntulk melmbelr telkanan 

dlam selbulah kontelks yang selsulai. Relpeltisi dapat melmbantul 

melnjellaskan kelmbali kata kulnci yang telrdapat pada kontelks yang 

dibulat. 
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e. Kriteria Penilaian Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Kritelria pelnilaian ini belrtuljulan ulntulk melngulkulr hasil kelmampulan 

siswa dalam keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi. Kritelria 

pelnilaian telks laporan hasil obselrvasi yang haruls dipelrhatikan adalah : 

1) Isi, yaitul melngulasai topic tullisan, melngelmbangkan pelrnyataan ulmulm 

ataul klasifikasi dan aspelk yang dilaporkan selcara lelngkap, rellelvan 

delngan topik yang dibahas. 2) Strulktulr, yaitul gagasan telrulngkap padat 

delngan jellas, telrtata delngan baik, ulrultan logis (pelrnyataan ulmulm ataul 

klarifikasi dan anggota ataul aspelk yang dilaporkan). 3) Kosakata, yaitul 

pelngulasaan kata canggih, pelmilihan kata dan ulngkapan elfelktif, 

melngulasai pelmbelntulkan kata, pelnggulnaan relgistelr delngan telpat. 4) 

Kalimat, yaitul kontrulksi komplelk dan elfelktif; melmiliki seldikit kelsalahan 

pelnggulnaan bahasa (ulrultan/fulngsi kata, artikell, pronominal, prelposisi). 5) 

Melkanis, yaitul melngulasai atulran pelnullisan; melmiliki kelsalahan eljaan, 

tanda baca, pelnggulnaan hulrulf kapital, dan pelnataan paragrap. 

Melnulrult (Nulrgiyanto, 2016: 480) kritelria pelnullisan selcara ulmulm 

julga sama delngan kritelria pelnilaian telrselbult yakni pelncakulp isi, 

organisasi, kosakata, pelnggulanaan bahasa dan melkanik. Akan teltapi, 

kritelria pelnullisan selbellulmnya suldah lelbih spelsifik melmulat pelnilaian 

yang rinci ulntulk telks laporan hasil obselrvasi. 

Tabel 2.1 Contoh Telks Laporan hasil Obselrvasi 

Paragraf Struktur Teks 

Sapi digolongkan sebagai hewan mamalia atau hewan yang 

menyusui. Sapi yang memiliki nama latin Bos Taurus ini 

berada pada Kingdom Animalia, yang sapi pemakan 

tumbuhan. Sementara itu, api atau lembu adalah hewan ternak 

anggota suku Bovidae dan anak suku Bovinae. 

Pernyataan 

umum 

Sapi yang baru lahir beratnya mencapai 25-45 Kg. Namun saat 

dewasa, beratnya bisa mencapai rata-rata 1,090 Kg. Beratnya 

ini pun tergantung jenis atau rasnya. Umurnya rata-rata sapi 

dapat mencapai 15 tahun.  

Sapi dipelihara terutama untuk dimanfaatkan susu dan 

dagingnya sebagai pangan manusia. Hasil sampingan, seperti 

kulit, jeroan, dan tanduknya juga dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan manusia. 

Deskripsi 

Bagian 

Di sejumlah tempat, sapi juga dipakai sebagai penggerak alat 

transportasi, pengolahan lahan tanam (bajak), dan alat industri 

lain (seperti peremas tebu). Atas banyaknya manfaat itulah, 

Deskripsi 

Manfaat 
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sapi telah menjadi bagian dari berbagai kebudayaan manusia 

sejak lama.  

Daging sapi (Bahasa Inggris: beef) adalah daging yang 

diperoleh dari sapi biasa dan digunakan untuk keperluan 

konsumsi. Penggunaan daging ini pun juga berbeda-beda, 

bergantung dari cara pengolahannya. Contoh daging iga dan T-

Bone sangat umum digunakan di Eropa dan di Amerika 

Serikat sebagai bahan pembuatan steak sehingga banyak 

diperdagangkan. Sementara itu, di Indonesia dan di berbagai 

negara Asia lainnya, daging ini banyak digunakan untuk 

makanan berbumbu dan bersantan seperti sup konro dan 

rendang 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Banyak penelitian yang telah dilakukan seputar bidang pendidikan 

khususnya dalam penerapan media pembelajaran. Hal itu dilakukan untuk 

terus mengetahui keefektifan suatu media pembelajaran dalam membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. Di antara penelitian-

penelitian yang telah dilakukan tersebut adalah sebagai berikut. 

Penelitian pelrtama pelnellitiandari Yulri Ahadtaniar dalam skripsinya 

tahuln 2019 yang belrjuldull “Pe lnelrapan Modell Qulantulm Lelarning Dalam 

Melningkatkan Keltelrampilan Melnullis Telks Anelkdot Pada Siswa Kellas X 

SMA PGRI CIAWI KABUlPATElN BOGOR”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan model quantum learning dapat meningkatkan 

katerampilan menulis peserta didik pada materi teks anekdot. Nilai rata-rata 

yang dipelrolelh  peserta didik yaitul 85 padahal selbellulmnya hanya melncapai 

75. 

Pelnellitian yang keldula, pelnellitian Antika Lelstari dalam skripsinya 

tahuln2019 yang belrjuldull “Pe lnelrapan Modell Qulantulm Lelarning Ulntulk 

Melningkatkan Kelmampulan Melnganalisis Paragraf Delskriptif Pada Siswa 

Kellas VIII SMPN 2 Delnpasar” julga melmpelrolelh nilai rata-rata baik, yaitul    8,0. 

Pelnellitian ini melngalami pelningkatan karelna selbellulmnya nilai rata- rata 

siswa adalah 3,6.  

Penelitian yang ketiga penelitian Erna Lestari dalam skripsinya tahun 

2019 yang berjudul “Penarapan Model Quantum Learning Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Teks Cerita Pendek Pada Siswa Kelas VII 

SMPN 1 TAJUR HALANG Kabupaten Bogor” juga memperoleh nilai rata-
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rata 79. Penelitian ini mengalami peningkatkan karena sebelumnya nilai rata 

siswa adalah 58.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh hasil  Yulri Ahadtaniar 

(2019), Antika Lelstari (2019) dan  Erna Lestari (2019) adalah penelitian yang 

melatar belakangi tentang keefektifan sebuah model Quantum Learning. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka penelitian tersebut sangat 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka bisa 

dinyatakan bahwa penelitian yang dilakukan dengan judul “Penerapan Model 

Quantum Learning Dalam Meningkat Kemampuan Menulis Teks Laporan 

Hasil Obserasi MTs AL ASIYAH CIBINONG ” berbeda dengan penelitian 

lainnya. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VII, keterampilan 

menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling 

kompleks dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya karena 

membutuhkan pengalaman, pemahaman, dan keterampilan khusus dalam 

mengolah kata yang dituangkan dalam bentuk tulisan, agar dapat 

tersampaikan maknanya kepada pembaca. Salah satu keterampilan menulis 

yang harus dikuasai siswa adalah menulis teks laporan hasil obervasi. 

Minimnya minat siswa dalam menulis khususnya menulis teks laporan 

hasil observasi, disebabkan oleh ketidakefektifan model yang digunakan 

guru. Hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik dan tidak paham dengan 

materi yang disampaikan. karena objek yang disajikan guru kurang menarik. 

Siswa malas untuk menulis teks laporan hasil observasi dan  menganggap 

pelajaran  menulis adalah pelajaran yang sangat membosankan. Keberhasilan 

peserta didik ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya adalah guru. Guru 

mempunyai peran yang sangat penting dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran, karena guru merupakan sebagai ujung tombak dalam 

merancang strategi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan bagi peserta didik. 
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Melalui model Quantum Learning ini diharapkan peserta didik akan 

lebih semangat dan atusias untuk mengikuti pembelajaran karena model ini 

sangat menyenangkan, menarik sehingga materi pembelajaran mudah diserap 

dengan baik oleh peserta didik, cara meningkatkan motivasi melalui model ini 

adalah menanamkan pada peserta didik tentang pentingnya suatu hal yang 

terdapat disekitar kehidupan mereka, penanaman pemahaman ini dilakukan 

dengan cara menarik, misalnya dengan mengaitkan suatu hal denga 

pengalaman pribadi peserta didik, dengan demikian peserta didik akan lebih 

tertarik dalam mengikuti alur yang diingkan. Hal lain yang dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi dan kemampuan menulis siswa adalah dengan 

mengajaknya berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Melatih 

Keaktifan mereka bisa dengan cara membiarkan mereka mengeksplorasi 

keingintahuan mereka tentang suatu hal. Dalam model pembelajaran ini siswa 

diberi bahan-bahan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik sehingga 

motivasi atau keinginan mereka untuk mengikuti pembelajaran dapat 

meningkat. Seiring dengan peningkatan motivasi atau keinginan tersebut, 

dapat meningkatkan pula kemampuan mereka dalam menulis. 

Dapat saya simpulkan bahwa, penerapan model quantum learning 

dapat menarik minat peserta didik dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Oleh karena 

itu, perlu alternatif penggunaan model yang dapat menyebabkan ketertartikan 

peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi melalui Tindakan pembelajaran dengan 

menggunakan model quantum Learning .  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan paparan kelrangka belrpikir yang tellah diulraikan di atas, 

hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Pelnelrapan Modell Qulantulm Lelarning dapat melningkatkan keltelrampilan 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi peserta didik kellas VII MTs Al 

Asiyah Cibinong. 

2. Telrdapat kelndala yang dihadapi peserta didik kellas VII MTs Al Asiyah 
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Cibinong dalam pelnelrapan keltelrampilan melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi mellaluli pelnelrapan modell Qulantulm Lelarnig. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini akan dilaksanakan di MTs Al Asiyah Cibinong 

yang telrleltak di Jalan Kaulm Cirimelkar, Delsa Cirimelkar, Kelcamatan 

Cibinong, Kabulpateln Bogor. Pelselrta didik kellas VII yang akan dijadikan 

selbagai objelk pelnellitian karelna matelri pelmbellajaran melngelnai telks 

laporan hasil obselrvasi dalam kulrikullulm 2013 mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia yang telrdapat pada kellas VII selkolah melnelngah pelrtama. 

2. Waktu Penelitian  

Pelnellitian dilaksanakan pada tanggal  15 Meli  2023 – 31 Meli 

2023, yaitul pada selmelstelr ganjil tahuln ajaran 2023/2024. Adapuln waktul 

pellaksanaanya selsulai delngan yang diteltapkan olelh pelnelliti dan gulrul 

mata pellajaran Bahasa Indonelsia di MTs Al Asiyah Cibinong. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan salah satu cara dalam 

mengumpulkan data untuk membantu memecahkan masalah. Menurut 

Sugiyono (2017:6) bahwa metode penelitian dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan,dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. Metode penelitian yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

mendapatkan hasil perlakuan yang diberikan oleh peneliti pada kelas 

eksperimen, sedangkan di kelas kontrol hanya sebagai pembanding untuk 

menentukan hasil kemampuan siswa dalam keterampilan menulis teks 

persuasi. 

Pada kelas eksperimen, siswa akan diberikan pengajaran menulis teks 

laporan hasil observasi dengan menggunakan model quantum leraning, 
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sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan menggunakan model 

thing pair and share . Kedua kelas penelitian tersebut akan diberikan tes yang 

sama, kemudian hasilnya dibandingkan antara siswa yang melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan model quantum learning dengan siswa 

yang tidak diberikan perlakuan yang sama. Perbandingan tersebut merupakan 

cara untuk mengetahui seberapa besar pembelajaran dalam keterampilan 

menulis teks laporan hasil obssrvasi siswa dengan penggunaan model 

quantum learning, dan mengetahui kendala apa yang terdapat pada 

penggunaan model quantum learning dalam proses pembelajaran 

keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII MTs Al 

Asiyah Cibinong.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian  

Melnulrult Sulgiyono (2017: 117) Popullasi adalah wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri dari objelk/sulbjelk yang melmpulnyai kulalitas dan 

karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan 

kelmuldian ditarik kelsimpullannya.Belrdasarkan pelndapat diatas, dapat 

disimpullkan bahwa popullasi adalah kelsellulrulhanataul selbagian objelk yang 

ditelliti. 

Delngan delmikian pelnelliti melnarik kelsimpullan, bahwa popullasi 

melrulpakan kelsellulrulhan objelk pelnellitian baik manulsia, helwan, ataulpuln 

pelristiwa ataul keljadian yang seldang  telrjadi.  Popullasi pelnellitian  ini  

yaitul  pelselrta didik kellas VII MTs Alasiah Cibinong. 

Tabel 3.1 

POPULASI KELAS VII MTS AL ASIYAH CIBINONG 

No Kelas Jumlah Peserta didik 
1. VII-1 26 
2. VII-2 26 
3. VII-3 29 
4. VII-4 26 
5. VII-5 28 
6. VII-6 28 
7. VII-7 26 
8. VII-8 28 
9. VII-9 26 

10. VII-10 28 
 Julmlah  273 
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2. Sampel 

Sampell adalah selbagian sulbjelk ataul wakil dari popullasi yang 

akan ditelliti (Arikulnto, 2006: 131). Pelngambilan sampell dalam pelnellitian 

ini dilakulkan delngan manggulnakan telknik pelngambilan sampell acak 

seldelrhana (simplel random sampling). Telknik pelngambilan sampell 

melmbelrikan kelselmpaan yang sama bagi seltiap popullasi ulntulk melnjadi 

sampell pelnellitian delngan melnggulnakan nomor ulndian. Pelngulndian 

telrselbult dilakulkan delngan cara melmbulat kelrtas yang akan digullulng 

delngan masing-masing kelrtas gullulngan belrisi kellas yang akan dijadikan 

sampell pelnellitian. 

Tabel 3.2 

DAFTAR NAMA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

NO VII-1 VII-2 

1.  Ananda Maullida Ajril Ahmad Maullana 

2.  Agisna Multia Rahma Anas Maullana 

3.  Aisyah Dwi Ultami Azam Rafaell Yulsulf 

4.  Andini Khanis Relsha Azriell Pultra Ramadhan 

5.  Bilqis Maria Al Hazmi Azzam Pultra Relspati 

6.  Cinta Novelnia Kasih Davin Alamsyah 

7.  Delvi Aullia Pultri Delnis Fatir Arrahman 

8.  Delvitria Valelrina Hanulm Felbrian Sulgih 

9.  Elrlinda Pratiwi Finza Rahadiansyah 

10.  Fani Pultri Irdiani Ibra Baelhaqi 

11.  Jihan Ullfah Talita Jelrisko Zaki Zulliansyah 

12.  Julniar Nazwa Sapultri Lazulardi Yulsulf 

13.  Kelnya Elrli Kulmaila Zakia Lultfi Sullaelman 

14.  Kelysa Nulr Apriliani Mochammad Asfi Fazza 

15.  Lultfia Cahaya Kirani Mulhamad Akbar 

16.  Mellva Ellvin Mulhamd Faulzan Taulchid 

17.  Melta Dwi Apriyani Mulhammad Ramdani Sapultra 

18.  Nasya Amellia Pultri Mulhammad Taznulril Ilham 

19.  Nulr Azizah Mulhammad Fadli 

20.  Nulraini Zhakia Agulstin Mulhammad Nulr Fadil 

21.  Pultri Aprilia Nulr Azizah Mulhammad Zaki Irwansyah 

22.  Relsi Relfania Mulstofa Sulgiyanto 

23.  Salsabila Noni Sulkma Delwi Rafi Pratama Hakim 

24.  Sellvi Mullyani Sapta Hardian Nulgraha 

25.  Shafira Althafulnnida Satria Candra Shapultra 

26.  Siti Nulr Azizah Viandels Zhaqin 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Melnulrult Arikulnto (2010: 53), tels melrulpakan alat ataul proseldulr 

yang digulnakan ulntulk melngeltahuli ataul melngulkulr selsulatul dalam sulasana, 

delngan cara dan atulran-atulran yang suldah ditelntulkan. Lalul melnulrult 

Suldijono (2011: 67), tels adalah cara (yang dapat dipelrgulnakan) ataul 

proseldulr (yang pelrlul ditelmpulh) dalam rangka pelngulkulran dan pelnilaian 

di bidang pelndidikan, yang belrbelntulk pelmbelrian tulgas ataul selrangkaian 

tulgas baik belrulpa pelrtanyaan- pelrtanyaan (yang haruls dijawab), ataul 

pelrintah-pelrintah (yang haruls dikelrjakan) olelh telstelel, selhingga (atas 

dasar data yang dipelrolelh dari hasil pelngulkulran telrselbult) dapat 

dihasilkan nilai yang mellambangkan tingkah lakul ataul prelstasi ; nilai 

mana dapat dibandingkan delngan nilai-nilai yang dicapai ataul 

dibandingkan delngan nilai standar telrtelntul. 

Tels yang dibelrikan kelpada pelselrta didik belrulpa pratelst dan 

postelst baik itul pada kellas elkspelrimeln maulpuln pada kellas kontrol. Tels 

ini dibelrikan belrtuljulan ulntulk melngeltahuli keltelrampilan pelselrta didik 

dalam melnullis telks laporan hasil obselrvasi seltellah ditelrapkannya modell 

Qulantulm Lelarning. Pratelst dibelrikan diawal pelmbellajaran ulntulk 

melngeltahuli pelmahaman pelselrta didik telntang telks laporan hasil 

obselrvasi, seldangkan postelst dibelrikan diakhir pelmbellajaran ulntulk 

melngeltahuli seljaulh mana pelmahaman pelselrta didik seltellah dibelrikan 

pelrlakulan. Delngan delmikian, dapat disimpullkan pratels dan postels yang 

dilakulkan dikeldula kellas belrbelntulk belbas. 

2. Nontes 

a. Angket 

Melnulrult Arikulnto (2013: 194) angkelt adalah selbulah pelrtanyaan 

telrtullis yang digulnakan ulntulk melmpelrolelh informasi dari relspondeln 

dalam artian laporan telntang pribadi, ataul hal-hal yang dikeltahuli. 

Melnulrult pelndapat di atas angkelt adalah suatu telknik 

melngulmpullkan data delngan melmbelrikan pelrtanyaan ataul pelrnyataan 

selcara telrtullis kelpada relspondeln ulntulk dijawab gulna melmpelrolelh 
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jawaban ataul informasi yang ditanyakan dalam angkelt. 

Angkelt dibelrikan ulntulk melngeltahuli kelndala-kelndala apa saja 

yang dihadapi pelselrta didik baik keltika pelmbellajaran belrlangsulng 

maulpuln keltika pelselrta didik melnullis telks laporan hasil obselrvasi delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Qulantulm Lelarning. 

b. Observasi 

Melnulrult Arikulnto (2013: 199) melnggulnakan obselrvasi yang 

paling elfelktif adalah mellelngkapi delngan format ataul blangko 

pelngamatan selbagai instrulmelnt pelrtimbangan kelmuldian format yang 

disulsuln belrisi itelm-itelm telntang keljadian ataul tingkah lakul yang 

digambarkan. 

Kelgiatan pelngamatan ini, dilakulkan pada saat kelgiata bellajar 

belrlangsulng di kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Obselrvelr akan 

mellihat kelaktifan pelselrta didik pada kelgiatan pelmbellajaran yang 

dilakulkan gulrul. Pelngamatan ini gulna mellihat langkah-langkah 

pelmbellajaran delngan modell pelmbellajaran Qulantulm Lelarning. 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Modell Qulantulm Lelarning 

Modell Qulantulm Lelarning adalah selpelrangkat meltodel falsafah yang 

telrbulkti elfelktif ulntulk selmula ulmulr. Qulantulm Lelarning julga diartikan 

selbagai sulatul kiat, peltulnjulk, stratelgi dan sellulrulh prosels bellajar yang 

dapat melmpelrtajam pelmahaman daya ingat, selrta bellajar selbagai 

prosels yang melnyelnangkan dan belrmakna. 

b. Kemampuan Menulis  

Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek kemampuan 

berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan 

kemampuan itu, seseorang dapat mengungkapkan ide, pikiran, 

perasaan dan kemampuannya kepada orang lain melalui tulisan. 

Mereka dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa harus 

berhadapan langsung dengan orang yang diajakbicara. 
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2. Definisi Operasional Variabel 

a. Modell Qulantulm Lelarning 

Modell pelmbellajaran Qulantulm Lelarning melrulpakan salah satul 

meltodel pelmbellajaran yang sangat pelnting ulntulk melningkatkan 

kelmampulan akadelmik pelselrta didik. Dalam pelnellitian ini modell 

pelmbellajaran Qulantulm Lelarning melbelrikan kelmuldahan bagi seltiap 

pelselrta didik delngan melngikulti seltiap langkah- langkah modell 

Qulantulm Lelarning, langkah pelrtama yaitul melmbelrikan motivasi 

bellajar pelselrta didik, kelmuldian pelnataan lingkulngan bellajar, 

melmulpulk sikap julara kelpada pelselrta didik, melmbelbaskan gaya 

bellajar pelselrta didik, melncatat, melmbaca, melnjadikan anak lelbih 

krelatif dan yang telrakhir mellatih kelkulatan melmori. Prosels 

pelmbellajaran melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning ini 

diharapkan dapat melmbantul cara belrpikir pelselrta didik delngan 

muldah melnulangkan idel dan gagasannya keldalam selbulah tullisan. 

b. Kelmampulan Melnullis Telks Laporan Hasil Obselrvasi 

Telks laporan hasil obselrvasi adalah kelmampulan pelselrta didik kellas 

tuljulh dalam melnullis dan melmaparkan telks laporan yang isinya hasil 

obselrvasi telrhadap lingkulngan selkolah, yang ditullis selcara objelktif 

selsulai delngan fakta, yang disulsuln delngan strulktulr delfinisi ulmulm, 

delskripsi bagian, dan delskripsi manfaat, yang diulkulr delngan 

kritelria isi, strulktulr telks, kosakata, kalimat, dan melkanik. 

 

F. Kisi-kisi Instrumen 

Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini ialah tels, angkelt, dan 

obselrvasi. Tuljulannya adalah melngulkulr kelmampulan pelselrta didik dalam 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran 

Qulantulm Lelarning. 

1. Melmbulat RPP kelgiatan Bellajar Melngajar 

Dalam mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran harulslah melnyulsuln selbulah 

pelrelncanaan, karelna melrulkan hal yang pelnting yang haruls ditelmpulh 

selbellulm melngajar di kellas. Pelnyulsulnan selbulah RPP belrtuljulan ulntulk 
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lelbih melmfokulskan dan melngarahkan program pelmbellajaran selsulai 

delngan tuljulan yang diharapkan. (Telrlampir) 

2. Tels 

Tels belrisi kisi-kisi pratels ulntulk kellas elkspelrimeln dan kellas konrol 

delngan soal yang sama. Kelmuldian belrisi kisi-kisi postelst delngan soal 

ulntulk kellas elkspelrimeln yang melngaitkannya delngan modell qulantulng 

lelarning dan  postelst delngan soal ulntulk kellas kontrol yang melngaitkan 

delngan modell think pair sharel. Telrdapat julga rulbrik pelnilaian dan 

kritelria intelrpreltasi data tels ulntulk melngulkulr keltelrampilan yang suldah 

dicapai olelh pelselrta didik seltellah melnggulnakan telknik-telknik telrselbult, 

baik kellas elkspelrimeln maulpuln kellas kontrol. (Telrlampir) 

3. Angkelt 

Angkelt belrisi pelrtanyaan melngelnai pelngalaman pelselrta didik dan kelsan- 

kelsan pelselrta didik seltellah melmpelrlajari telks laporan hasil obselrvasi 

delngan telknik yang tellah dibelrikan. (Telrlampir) 

4. Obselrvasi 

Ulntulk mellihat kelaktifan pelselrta didik dan kelgiatan pelmbellajaran di 

kellas, pelnelliti melmbulat lelmbar pelngamatan ataul lelmbar obselrvasi yang 

akan dilakulkan olelh obselrvelr. Obselrvelr akan mellihat kelaktifan pelselrta 

didik pada kelgiatan pelmbellajaran yang dilakulkan olelh gulrul. Pelngamatan 

ini gulna mellihat kelgiatan melnullis telks laporan hasil obselrvasi delngan 

modell qulantulng lelarning. (Telrlampir) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang tellah didapat dari relspondeln diolah delngan langkah 

selbagai       belrikult : 

1. Menentukan nilai setiap peserta didik 

Ulntulk melnelntulkan nilai seltiap pelselrta didik, skor telrselbult diolah 

dengan  menggunakan rumus sebagai berikut. 

Rulmuls: 

 

Nilai = Skor x 100 

      STI 
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t-tes = M X – M Y 

 2 

NX + NY – 2 NX NY 

Keltelrangan: 

N = Nilai 

STI = Skor Total Idelal 

100 = Standar nilai yang digulnakan  

 (Nulrgiyantoro. 2001: 325) 

2. Menentukan Nilai Rata-Rata Kelas 

Delngan melnggulnakan rulmuls: 

 

Keltelrangan: 

X = Nilai rata-rata  

∑X = Julmlah nilai  

N = Julmlah pelselrta didik 

(Nulrgiyantoro, 2011: 219) 

3. Menginterpretasikan Nilai Peserta didik 

Delngan melnggulnakan kritelria selbagai belrikult: 

Tabel 3.3 

INTERVAL PRESENTASE TINGKAT PENGUASAAN KEMAMPUAN 

MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 

Interval Presentasi Tingkat 

Penguasaan 
Keterangan 

85%-100% 

75%-84% 

60%-74% 

40%-59% 

0%-39% 

Sangat Mampu 

Mampu 

Cukup Mampu 

Kurang Mampu  

Tidak Mampu 

(Nulrgiyantoro,2011: 399) 

4. Menghitung perbedaan mean 

Ulntulk melnghitulng pelrbeldaan melan maka digulnakan rulmuls ulji (t) 

selbagai belrikult: 

 

 

 

Keltelrangan: 

M = Nilai rata-rat pelrkellas  

X= 
ƩX 

𝑁
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N = Banyaknya sulbjelk 

X = Delviasi seltiap nilai x2 dan x1 

 Y = Delviasi seltiap nilai y2 dan y2 

(Arikulnto, 2013: 354) 

5. Memaparkan Data Hasil Angket 

 
Keltelrangan: 

P = Pelrselntasel yang dicapai 

 F = Frelkulelnsi 

N = Julmlah sampell 

(Suldijono, 2014: 43) 

6. Menafsirkan Data Hasil Angket 

Hasil dari pelngolahan data angkelt ditafsirkan delngan melnggulnakan 

kritelria selbagai belrikult: 

Tabel 3.4 

KRITERIA PENAFSIRAN ANGKET 

Interval Presentasi Jawaban Interpretasi 

0% - 24% Selbagian Kelcil 

25% - 48% Hampir Selparulhnya 

50% Selparulhnya 

51% -74% Selbagian Belsar ataul Lelbih Selparulhnya 

75% - 99% Hampir Sellulrulhnya 

100% Sellulrulhnya 

(Iskandar, 2011: 393) 

𝑝 =
𝐹

𝑁
𝑥 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini, pelnelliti akan melmbahas hasil pelnellitian yang tellah 

dilakulkan. Hal-hal yang dibahas dalam bab ini mellipulti delskripsi data, analisis data, 

analisis data angkelt dan pelmbulktian hipotelsis. Tels yang dilakulkan pada kellas 

elkspelrimeln maulpuln kellas kontrol belrulpa preltelst dan posttelst ulntulk melngeltahuli 

pelningkatan kelmampulan pelselrta didik dalam melnullis telks laporan hasil obselrvasi 

melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning. 

 

A.  Analisis Data Tes 

Pelnelliti mellakulkan tels selbanyak dula kali, yaitul pada kellas elkspelrimeln 

maulpuln kellas kontrol. Tels telrselbult belrulpa tels awal (preltelst) dan tels akhir 

(posttelst).  Keldula tels telrselbult melmpulnyai belntulk soal dan bobot yang sama, 

hanya modell pada kelgiatan pelmbellajaran. Pada kellas elkspelrimeln dibelri 

pelrlakulan belrulpa pelmbellajaran melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning, 

seldangkan pada kellas kontrol dibelri pelrlakulan belrulpa pelmbellajaran 

melnggulnakan modell Think Pair and Sharel. Pada kellas elkspelrimeln julga 

dilakulkan obselrvasi melngelnai kelaktifan pelselrta didik saat kelgiatan 

pelmbellajaran delngan menggunakan modell Qulantulm Lelarning. 

Keltika preltelst dilakulkan, baik pada kellas elkspelrimeln maulpuln kellas 

kontrol bellulm dibelrikan pelrlakulan. Seldangkan ulntulk posttelst, dilakulkan 

seltellah pelselrta didik dibelri pelrlakulan dalam seltiap pelmbelrian pelrlakulan di 

kellas elkspelrimeln, sellalul dilakulkan pelngamatan olelh obselrvelr. Sellain itul, 

pelnelliti julga melmbelrikan angkelt pada kellas elkspelrimeln. 

1. Analisis Data Tes Kelas Eksperimen 

a. Analisis Data Pretest Kelas Eksperimen 

Belrikult ini adalah daftar nama dan nilai preltelst yang dipelrolelh 

relspondeln pada kellas VII-2 yang melnjadi kellas elkspelrimeln. Nilai 

diakulmullasikan melnggulnakan kritelria-kritelria pelnilaian melnullis telks 

laporan hasil obselrvasi Daftar nama dan nilai preltelst kellas elkspelrimeln 

diformat melnjadi tabell. Belrikult adalah tabell daftar nama dan nilai preltelst 

kellas elkspelrimeln: 
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Tabel 4.1 

NILAI PRETEST PENGETAHUAN MENULIS 

 TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Peserta didik  

Aspek Yang 

Dinilai  Skor  Nilai  Interpretasi  

A B  

1 AM 30 30 60 60 Cukup Mampu 

2 AMR 20 30 50 50 Kurang Mampu 

3 ADU 30 30 60 60 Cukup Mampu 

4 AKR 30 50 80 80 Cukup Mampu 

5 BMAH 20 30 50 50 Kurang Mampu 

6 CNK 40 30 70 70 Cukup Mampu 

7 DAP 40 20 60 60 Cukup Mampu 

8 DVH 40 30 70 70 Cukup Mampu 

9 EP 40 30 70 70 Cukup Mampu 

10 FPI 30 30 60 60 Cukup Mampu 

11 JUT 30 20 50 50 Kurang Mampu 

12 JNS 40 30 70 70 Cukup Mampu 

13 KEKZ 20 30 50 50 Kurang Mampu 

14 KNA 30 30 60 60 Cukup Mampu 

15 LCK 30 30 60 60 Cukup Mampu 

16 ME 30 40 70 70 Cukup Mampu 

17 MDA 30 20 50 50 Kurang Mampu 

18 NAP 30 30 60 60 Cukup Mampu 

19 NA 30 30 60 60 Cukup Mampu 

20 NZA 30 20 50 50 Kurang Mampu 

21 PANA 40 40 80 80 Mampu 

22 RR 30 40 70 70 Cukup Mampu 

23 SNSD 30 30 60 60 Cukup Mampu 

24 SM 40 20 60 60 Cukup Mampu 

25 SAD 30 30 60 60 Cukup Mampu 

26 SNA 40 40 80 80 Mampu 

Jumlah  830 790 1620 1620 
 

Skor rata-rata kelas  3,19 3,04 6,23 62,31 
 

Nilai Tertinggi  80 

Nilai Terendah  50 

 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata preltelst nilai pelngeltahulan 

ulntulk keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi, yaitul (A) 

pelngelrtian telks laporan hasil obselrvasi adalah 3,19 dan (B) melnganalisis 

strulktulr telks laporan hasil obselrvasi adalah 3,04. Seldangkan ulntulk 

julmlah rata-rata kelsellulrulhan adalah 6,23 dan rata-rata nilai adalah 62,31. 

Kelmuldian, nilai telrtinggi adalah 80 dan nilai telrelndah adalah 50. 

Belrdasarkan data telrselbult bahwa preltelst pelngeltahulan ulntulk keltelrampilan 
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melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada kellas elkspelrimeln belrada di 

tingkat pelngulasaan yang belrarti pelselrta didik dinyatakan Culkulp Mampul. 

Tabel 4.2 

REKAPITULASI NILAI PRETEST PENGETAHUAN 

MENULIS  TEKS  LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 0 0% Sangat mampu 

75-84% 2 7,69% Mampu 

60-74% 17 65,38% Cukup mampu 

40-59% 7 26,92% Kurang mampu 

0-39% 0 0% Tidak mampu 

Jumlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 

intelrval pelrselntasel tidak ada pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 85-

100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul. Seldangkan telrdapat 2 

pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 75–84% delngan tingkat 

kelmampulan mampul delngan prelselntasel 2,17%. Kelmuldian, pada tingkat 

pelngulasaan 60–74% delngan tingkat culkulp mampul belrjulmlah 17 pelselrta 

didik delngan prelselntasel 65,38%, pada tingkat 40–59% delngan tingkat 

kelmampulan kulrang mampul belrjulmlah 7 pelselrta didik delngan pelrselntasel 

16,92 %, seldangkan pada intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0– 39% 

delngan tingkat kelmampulan tidak mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai preltelst 

pelngeltahulan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln delngan 

pelrselnta seltelrtinggi, yaitul 65,38% dalam tingkat pelngulasaan 60–74% dan 

dapat dinyatakan bahwa pelselrta didik culkulp mampul. 
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Diagram 4.1 rekapitulasi nilai pretest  pengetahuan menulis teks  

laporan hasil observasi  kelas eksperimen. 

b. Analisis Data Pretest Keterampilan Menulis Teks Laporan hasil 

Observasi Kelas Eksperimen 

Tabel 4.3 

NILAI PRETEST KETERAMPILAN MENULIS  

TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Peserta didik 
Aspek Yang Dinilai 

Nilai Interpretasi 
A B  C D E 

1 AM 18 9 11 10 6 54 Kurang Mampu 

2 AMR 16 11 10 10 5 52 Kurang Mampu 

3 ADU 17 10 10 5 4 46 Kurang Mampu 

4 AKR 22 14 13 13 7 69 Cukup  Mampu 

5 BMAH 24 13 13 14 7 71 Cukup Mampu 

6 CNK 23 14 14 14 7 72 Cukup Mampu 

7 DAP 25 15 15 16 7 78 Mampu 

8 DVH 19 12 10 11 5 57 Kurang Mampu 

9 EP 22 14 13 14 6 69 Cukup Mampu 

10 FPI 20 12 13 13 6 64 Cukup Mampu 

11 JUT 18 11 10 10 6 55 Kurang Mampu 

12 JNS 18 10 12 13 5 58 Kurang Mampu 

13 KEKZ 18 11 10 10 4 53 Kurang Mampu 

14 KNA 18 11 13 13 5 60 Cukup Mampu 

15 LCK 18 14 9 9 5 55 Kurang Mampu 

16 ME 17 10 10 10 5 52 Kurang Mampu 

17 MDA 19 11 10 15 3 58 Kurang Mampu 

18 NAP 20 14 13 14 3 64 Cukup Mampu 

19 NA 20 16 15 15 3 69 Cukup Mampu 

20 NZA 20 12 14 15 4 65 Cukup Mampu 

21 PANA 17 14 12 13 4 60 Cukup Mampu 
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No Nama Peserta didik 
Aspek Yang Dinilai 

Nilai Interpretasi 
A B  C D E 

22 RR 18 17 16 15 3 69 Cukup Mampu 

23 SNSD 20 13 13 10 4 60 Cukup Mampu 

24 SM 22 18 16 16 4 76 Mampu 

25 SAD 26 15 17 15 6 79 Mampu 

26 SNA 17 14 13 12 3 59 Kurang Mampu 

Jumlah  512 335 325 325 127 1624 
Kurang Mampu 

Skor rata-rata kelas  19,69 12,88 12,5 12,5 4,88 57,58 

Nilai tertinggi  79 

Nilai terendah  46 

 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata preltelst nilai keltelrampilan 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi, yaitul (A) isi adalah 19,69; (B) 

strulktulr adalah 12,88; (C) kosakata adalah 12,5; (D) kalimat adalah 12,5; 

dan (El) melkanik adalah 4,88. Seldangkan ulntulk julmlah rata-rata 

kelsellulrulhan nilai adalah 57,58. Kelmuldian, nilai telrtinggi adalah 79 dan 

nilai telrelndah adalah 46. Belrdasarkan data telrselbult bahwa preltelst 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada kellas elkspelrimeln 

belrada di tingkat pelngulasaan yang belrarti pelselrta didik dinyatakan 

kulrang mampul. 

Tabel 4.4 

REKAPITULASI NILAI PRETEST MENULIS 

TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 0 0% Sangat mampul 

75-84% 3 12% Mampul 

60-74% 12 46,2% Culkulp mampul 

40-59% 11 42,3% Kulrang mampul 

0-39% 0 0% Tidak mampul 

Julmlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 

intelrval pelrselntasel tidak ada pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 85-

100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul. Telrdapat 3 pelselrta 

didik pada tingkat pelngulasaan 75– 84% delngan prelselntasel 12% pada 

tingkat kelmampulan mampul. Kelmuldian, pada tingkat pelngulasaan 60–

74% delngan tingkat culkulp mampul belrjulmlah 12 pelselrta didik delngan 

prelselntasel 46,6%, seldangkan pada tingkat 40–59% delngan tingkat 
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kelmampulan kulrang mampul belrjulmlah 11 pelselrta didik delngan 

pelrselntasel 42,3%, seldangkan pada intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 

0–39% delngan tingkat kelmampulan tidak mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai preltelst 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln 

delngan pelrselntaseltelrtinggi, yaitul 46,2% dalam tingkat pelngulasaan 60–

74% dan dapat dinyatakan bahwa pelselrta didik culkulp mampul. 

 

Diagram 4.2 relkapitullasi nila preltelst keltelrampilan menulis teks  

laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln. 

c. Analisis Nilai Pretest Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Kelas Eksperimen 

Tabel 4.5 

HASIL  ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Peserta didik  
Nilai  Nilai 

Pretest  
Interpretasi  

Pengetahuan   Keterampilan  

1 AM 60 54 57,0 Kurang Mampu 

2 AMR 50 52 51,0 Kurang Mampu 

3 ADU 60 46 53 Kurang Mampu 

4 AKR 80 69 74,5 Cukup Mampu  

5 BMAH 50 71 60,5 Kurang Mampu 

6 CNK 70 72 71,0 Kurang Mampu 

7 DAP 60 55 57,5 Kurang Mampu 

8 DVH 70 57 63,5 Kurang Mampu 

9 EP 70 69 69,5 Kurang Mampu 
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No Nama Peserta didik  
Nilai  Nilai 

Pretest  
Interpretasi  

Pengetahuan   Keterampilan  

10 FPI 60 64 62,0 Kurang Mampu 

11 JUT 50 55 52,5 Kurang Mampu 

12 JNS 70 58 64,0 Kurang Mampu 

13 KEKZ 50 53 51,5 Kurang Mampu 

14 KNA 60 60 60,0 Kurang Mampu 

15 LCK 60 55 57,5 Kurang Mampu 

16 ME 70 52 61,0 Kurang Mampu 

17 MDA 50 58 54,0 Kurang Mampu 

18 NAP 60 64 62,0 Kurang Mampu 

19 NA 60 69 64,5 Kurang Mampu 

20 NZA 50 65 57,5 Kurang Mampu 

21 PANA 80 60 70,0 Kurang Mampu 

22 RR 70 69 69,5 Cukup Mampu  

23 SNSD 60 60 60,0 Cukup Mampu  

24 SM 60 76 68,0 Cukup Mampu  

25 SAD 60 72 66,0 Cukup Mampu  

26 SNA 80 59 69,5 Cukup Mampu  

Jumlah 1620 1594 1607 
Cukup Mampu  

Rata-rata  62,31 61,31 61,81 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata tersebut 

adalah: 

 

Keterangan: X  = Nilai Rata-rata 

 ∑X = Jumlah Nilai 

 N = Jumlah Sampel 

Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata hasil pretest menulis 

teks laporan hasil observasi di kelas eksperimen:   

Nilai rata-rata (X) =  
1607

26
  

 = 61,81  

Belrdasarkan data hasil preltelst kellas elkspelrimeln, dapat dikeltahuli 

nilai rata- rata preltelst di kellas elkspelrimeln melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi pelselrta didik kellas VII MTs AL Asiyah Cibinong yaitul 61,81 

yang belrada pada tingkatan pelngulasaan 60-74% yang belrarti selbagian 

 

X= 
ƩX

𝑁
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belsar pelselrta didik culkulp mampul dalam melmahami telks laporan hasil 

obselrvasi. Nilai preltelst ini dipelrolelh selbellulm pelselrta didik melndapatkan 

pelrlakulan melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning. 

Ulntulk melmpelrmuldah dalam melngamati hasil data preltelst kellas 

elkspelrimeln telrselbult, belrikult disajikan relkapitullasi hasil analisis data 

preltelst pada kellas elkspelrimeln. 

Tabel 4.6 

REKAPITULASI ANALISIS DATA NILAI PRETEST 

MENULIS TEKS   LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 0 0% Sangat Mampul 

75-84% 0 0% Mampul 

60-74% 6 23,08% Culkulp Mampul 

40-59% 20 76,92% Kulrang Mampul 

0-39% 0 0 Tidak Mampul 

Jumlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaa 

intelrval pelrselntasel tidak ada pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 85-

100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul. Kelmuldian tidak ada 

pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 75–84% delngan tingkat 

kelmampulan mampul. Pada tingkat pelngulasaan 60–74% delngan tingkat 

culkulp mampul belrjulmlah 6 pelselrta didik delngan prelselntasel 23,08%, 

seldangkan pada tingkat 40–59% delngan tingkat kelmampulan kulrang 

mampul belrjulmlah 20 pelselrta didik delngan pelrselntasel 76,92%, seldangkan 

pada intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0–39% delngan tingkat 

kelmampulan tidak mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai preltelst 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln 

delngan pelrselntasel yaitul 76,92% dalam tingkat pelngulasaan 40-59% dan 

dapat dinyatakan bahwa pelselrta didik kulrang mampul dalam melmahami 

telks laporan hasil obselrvasi dan melnullis telks laporan hasil obselrvasi. 
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Diagram 4.3 relkapitullasi analisis data nilai preltelst pengetahuan dan keterampilan  

melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln 

d. Analisis Data Posttest Nilai Pengetahuan Menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi Kelas Eksperimen 

Tabel 4.7 

NILAI POSTTEST PENGETAHUAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Peserta didik  

Aspek Yang 

Dinilai  Skor  Nilai  Interpretasi  

A B  

1 AM 5 3 8 80 Mampu 

2 AMR 4 4 8 80 Mampu 

3 ADU 5 5 10 100 Sangat Mampu 

4 AKR 4 5 9 90 Sangat Mampu 

5 BMAH 4 2 6 70 Mampu 

6 CNK 5 5 10 100 Sangat Mampu 

7 DAP 5 5 10 100 Sangat Mampu 

8 DVH 4 4 8 80 Mampu 

9 EP 4 5 9 90 Sangat Mampu 

10 FPI 5 5 10 100 Sangat Mampu 

11 JUT 5 5 10 100 Sangat Mampu 

12 JNS 5 5 10 100 Sangat Mampu 

13 KEKZ 5 3 8 80 Mampu 

14 KNA 5 4 9 90 Sangat Mampu 

15 LCK 4 5 9 90 Sangat Mampu 

16 ME 4 5 9 90 Sangat Mampu 

17 MDA 5 4 9 90 Sangat Mampu 

18 NAP 5 5 10 100 Sangat Mampu 

19 NA 4 5 9 90 Sangat Mampu 
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No Nama Peserta didik  

Aspek Yang 

Dinilai  Skor  Nilai  Interpretasi  

A B  

20 NZA 5 5 10 100 Sangat Mampu 

21 PANA 4 5 9 90 Sangat Mampu 

22 RR 5 3 8 80 Mampu 

23 SNSD 4 5 9 90 Sangat Mampu 

24 SM 5 2 7 70 Mampu 

25 SAD 4 5 9 90 Sangat Mampu 

26 SNA 4 4 8 80 Mampu 

Jumlah  118 113 231 2320 
Sangat Mampu 

Skor rata-rata kelas  4,54 4,35 8,88 89,23 

Nilai Tertinggi    100 

Nilai Terendah    70 

 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata posttelst nilai pelngeltahulan 

ulntulk keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi, yaitul (A) 

pelngelrtian telks laporan hasil obselrvasi adalah 4,54 dan (B) melnganalisis 

strulktulr telks laporan hasil obselrvasi adalah 4,35. Seldangkan ulntulk 

julmlah rata-rata kelsellulrulhan adalah 8.88 dan rata-rata nilai adalah 89,23. 

Kelmuldian, nilai telrtinggi adalah 100 dan nilai telrelndah adalah 70. 

Belrdasarkan data telrselbult bahwa posttelst pelngeltahulan ulntulk 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada kellas elkspelrimeln 

belrada di tingkat pelngulasaan yang belrarti pelselrta didik dinyatakan sangat 

mampul. 

Tabel 4.8 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 18 69,23% Sangat mampu 

75-84% 8 30,77% Mampu 

60-74% 0 0% Cukup mampu 

40-59% 0 0% Kurang mampu 

0-39% 0 0% Tidak mampu 

Jumlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat 

kelmampulan sangat mampul delngan pelrsantasel 69,23. Telrdapat pulla 8 

pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 75–84% delngan tingkat 

kelmampulan mampul delngan pelrselntasel 30,77. Kelmuldian, pada tingkat 
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pelngulasaan 60–74% delngan tingkat culkulp mampul tidak ada. Belgitul julga 

pada intelrval pelrselntasel tingkat 40– 59% delngan tingkat kelmampulan 

kulrang mampul tidak ada, dan pada intelrval pelrselntasel tingkat 

pelngulasaan 0–39% delngan tingkat kelmampulan tidak mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai posttelst 

pelngeltahulan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln 

delngan pelrselntaseltelrtinggi, yaitul 69,23% dalam tingkat pelngulasaan 85-

100% dan dapat dinyatakan bahwa pelselrta didik sangat mampul. ingkat 

pelngulasaan intelrval pelrselntasel telrdapat 18 pelselrta didik pada tingkat 

pelngulasaan 85-100% delngan 

 

Diagram 4.4 rekapitulasi nilai posttest pengetahuan menulis teks   

laporan hasil observasi  kelas eksperimen 

e. Analisis Data Posttest Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi Kelas Eksperimen  

Tabel 4.9 

NILAI POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL 

OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Peserta didik  
Aspek Yang Dinilai  

Nilai  Interpretasi  
A B  C D E 

1 AM 26 19 18 19 8 90 Sangat Mampu 

2 AMR 27 19 18 19 9 92 Sangat Mampu 

3 ADU 27 19 18 19 9 92 Sangat Mampu 

4 AKR 26 19 19 19 8 91 Sangat Mampu 

5 BMAH 28 18 19 19 7 91 Sangat Mampu 

6 CNK 27 19 19 19 9 93 Sangat Mampu 
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No Nama Peserta didik  
Aspek Yang Dinilai  

Nilai  Interpretasi  
A B  C D E 

7 DAP 28 17 18 20 8 91 Sangat Mampu 

8 DVH 27 19 19 18 9 92 Sangat Mampu 

9 EP 27 19 19 19 8 92 Sangat Mampu 

10 FPI 26 19 18 19 9 91 Sangat Mampu 

11 JUT 29 19 18 18 9 93 Sangat Mampu 

12 JNS 26 19 18 18 8 89 Sangat Mampu 

13 KEKZ 24 18 19 22 7 90 Sangat Mampu 

14 KNA 25 17 17 17 8 84 Mampu 

15 LCK 25 17 17 18 8 85 Sangat Mampu 

16 ME 25 18 17 17 7 84 Mampu 

17 MDA 27 19 18 20 9 93 Sangat Mampu 

18 NAP 25 17 18 17 7 84 Mampu 

19 NA 27 19 18 19 8 91 Sangat Mampu 

20 NZA 25 18 17 17 7 84 Mampu 

21 PANA 27 19 18 19 9 92 Sangat Mampu 

22 RR 27 19 19 18 8 91 Sangat Mampu 

23 SNSD 28 20 19 19 9 95 Sangat Mampu 

24 SM 25 17 18 17 7 84 Mampu 

25 SAD 28 19 20 19 9 95 Sangat Mampu 

26 SNA 25 18 17 17 7 84 Mampu 

Jumlah  687 480 473 482 211 2333 
Sangat Mampu 

Skor rata-rata kelas  26,42 18,46 18,2 18,5 8,12 89,73 

Nilai tertinggi 95 

Nilai terendah  84 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata posttelst nilai keltelrampilan 

melnullis telks Laporan hasil obselrvasi, yaitul (A) isi adalah 26,42; (B) 

strulktulr adalah 18,46; (C) kosakata adalah 18,2; (D) kalimat adalah 18,5; 

dan (El) melkanik adalah 8.12. Seldangkan ulntulk julmlah rata-rata 

kelsellulrulhan nilai adalah 89,73. Kelmuldian, nilai telrtinggi adalah 95 dan 

nilai telrelndah adalah 84. Belrdasarkan data telrselbult bahwa posttelst 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada kellas elkspelrimeln 

belrada di tingkat pelngulasaan yang belrarti pelselrta didik dinyatakan 

sangat mampu 
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Tabel 4.10 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 20 23,08% Sangat mampul 

75-84% 6 76,92% Mampul 

60-74% 0 0% Culkulp mampul 

40-59% 0 0% Kulrang mampul 

0-39% 0 0% Tidak mampul 

Julmlah 26 100%  

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 

intelrval pelrselntasel telrdapat 20 pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 85-

100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul delngan Pelrselntasel 

23,08%. Telrdapat pulla 6 pelselrta didik padatingkat pelngulasaan 75–84% 

delngan tingkat kelmampulan mampul delngan pelrselntasel 76,92. Akan 

teltapi pada tingkat pelngulasaan 60–74% delngan tingkat culkulp mampul 

tidak ada. Belgitul julga pada tingkat 40–59% tidak ada, dan pada 

intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0–39% delngan tingkat 

kelmampulan tidak mampul tidakada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai posttelst 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln 

delngan pelrselntasel telrtinggi, yaitul 23,08% dalam tingkat pelngulasaan 

85,100% dan dapat dinyatakan bahwa pelselrta didik sangat mampul. 

 

Diagram 4.5 relkapitullasi nilai posttelst keltelrampilan 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln 
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f. Analisis Nilai Posttest Menulis Laporan Hasil Observasi Kelas 

Eksperimen 

Tabel 4.11 

HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Peserta didik  
Nilai  Nilai 

Posttest  
Interpretasi  

Pengetahuan   Keterampilan  

1 AM 80 90 85,0 Sangat Mampu 

2 AMR 100 92 96,0 Sangat Mampu 

3 ADU 90 92 91,0 Sangat Mampu 

4 AKR 70 91 80,5 Sangat Mampu 

5 BMAH 100 91 95,5 Sangat Mampu 

6 CNK 100 93 96,5 Sangat Mampu 

7 DAP 80 91 85,5 Sangat Mampu 

8 DVH 90 92 91,0 Sangat Mampu 

9 EP 100 92 96,0 Sangat Mampu 

10 FPI 100 91 95,5 Sangat Mampu 

11 JUT 100 93 96,5 Sangat Mampu 

12 JNS 80 89 84,5 Sangat Mampu 

13 KEKZ 90 90 90,0 Sangat Mampu 

14 KNA 90 84 87,0 Sangat Mampu 

15 LCK 90 85 87,5 Sangat Mampu 

16 ME 90 84 87,0 Sangat Mampu 

17 MDA 100 93 96,5 Sangat Mampu 

18 NAP 90 84 87,0 Sangat Mampu 

19 NA 100 91 95,5 Sangat Mampu 

20 NZA 90 84 87,0 Sangat Mampu 

21 PANA 80 92 86,0 Sangat Mampu 

22 RR 90 91 90,5 Sangat Mampu 

23 SNSD 70 95 82,5 Sangat Mampu 

24 SM 90 84 87,0 Sangat Mampu 

25 SAD 80 95 87,5 Sangat Mampu 

26 SNA 84 84 84,0 Mampu 

Jumlah 2324,0 2333,0 2328,5 
Sangat Mampu 

Rata-rata 89,38 89,73 89,56 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata tersebut 

adalah : 

 
Keterangan: X = Nilai Rata-rata 

 ∑X = Jumlah Nilai 

 N = Jumlah Sampel 

X = 
ƩX

𝑁
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Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata hasil posttest menulis 

teks laporan hasil observasi di kelas eksperimen:   

Nilai Rata-rata (X) = 
2328,5

26
 

 = 89,56 

Belrdasarkan data hasil posttelst kellas elkspelrimeln, dapat dikeltahuli 

nilai rata- rata posttelst di kellas elkspelrimeln melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi pelselrta didik kellas VII MTs Al Asiyah Cibinong yaitul 89,56 

yang belrada pada tingkatan pelngulasaan 85-100% yang belrarti selbagian 

belsar pelselrta didik sangat mampul dalam melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi. Nilai posttelst ini dipelrolelh seltellah pelselrta didik melndapatkan 

pelrlakulan melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning. 

Ulntulk melmpelrmuldah dalam melngamati hasil data posttelst kellas 

elkspelrimeln telrselbult, belrikult disajikan relkapitullasi hasil analisis data 

posttelst pada kellas elkspelrimeln:  

Tabel 4.12 

REKAPITULASI ANALISIS DATA NILAI POSTTEST MENULIS 

TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 25 96,15% Sangat Mampul 

75-84% 1 3,85% Mampul 

60-74% 0 0% Culkulp Mampul 

40-59% 0 0% Kulrang Mampul 

0-39% 0 0% Tidak Mampul 

Jumlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat 

pelngulasaan intelrval pelrselntasel telrsapat 25 pelselrta didik pada tingkat 

pelngulasaan 85-100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul 

delngan prelselntasel 96,15%. Telrdapat pulla 1 pelselrta didik pada tingkat 

pelngulasaan 75–84% delngan tingkat kelmampulan mampul delngan 

prelselntasel 3,85%.  Akan   teltapi   tidak   ada pelselrta didik pada tingkat 

pelngulasaan 60–74% delngan tingkat culkulp mampul, belgitul julga pada 

tingkat 40–59% delngan tingkat kelmampulan kulrang mampul tidak ada, 

dan pada intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0– 39% delngan tingkat 

kelmampulan tidak mampul tidak ada. 
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Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai 

posttelst melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln delngan 

pelrselntasel yaitul 95,16% dalam tingkat pelngulasaan 85-100%, 3,85% 

dalam tingkat pelngulasaan 75-84% selhingga dapat dinyatakan bahwa 

pelselrta didik sangat mampul dalam melmahami telks laporan hasil 

obselrvasi dan melnullis telks laporan hasil obselrvasi seltellah melnggulnakan 

Qulantulm Lelarning.  

 

Diagram 4.6 relkapitullasi analisis data nilai posttelst  melnullis telks  

laporan hasil obselrvasi kellas elkspelrimeln 

2. Analisis Data Tes Kelas Kontrol 

a. Analisis Data Pretest Pengetahuan Kelas Kontrol 

Belrikult ini adalah daftar nama dan nilai preltelst yang dipelrolelh 

relspondeln pada kellas VII 1 yang melnjadi kellas kontrol. Nilai 

diakulmullasikan melnggulnakan kritelria-kritelria pelnilaian melnullis telks 

laporan hasil obselrvasi. Daftar nama dan nilai preltelst kellas elkspelrimeln 

diformat melnjadi tabell. Belrikult adalah tabell daftar nama dan nilai preltelst  

kellas kontrol: 
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Tabel 4.13 

NILAI PRETEST PENGETAHUAN MENULIS  

TEKS  LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL 

No Nama Peserta didik  

Aspek Yang 

Dinilai  Skor Nilai  Interpretasi  

A B 

1 AAM  3 2 5 50 Kurang Mampu  

2 AM 3 2 5 50 Kurang Mampu  

3 ARY 2 4 6 60 Cukup Mampu  

4 APR 3 3 6 60 Cukup Mampu 

5 APR 3 3 6 60 Cukup Mampu 

6 DA 2 3 5 50 Kurang Mampu  

7 DFA 3 3 6 60 Cukup Mampu  

8 FS 3 2 5 50 Kurang Mampu  

9 FR 3 3 6 60 Cukup Mampu 

10 IB 3 2 5 50 Kurang Mampu  

11 JZZ 3 3 6 60 Cukup Mampu 

12 LY 3 3 6 60 Cukup Mampu 

13 LS 2 3 5 50 Kurang Mampu  

14 MAF 3 3 6 60 Cukup Mampu 

15 MA 3 2 5 50 Kurang Mampu  

16 MFT 4 3 7 70 Cukup Mampu 

17 MRS 3 3 6 60 Cukup Mampu 

18 MTI 2 3 5 50 Kurang Mampu  

19 MF 2 4 6 60 Cukup Mampu 

20 MNF 3 2 5 50 Kurang Mampu  

21 MZI 3 2 5 50 Kurang mampu  

22 MS 3 3 6 60 Cukup Mampu  

23 RPH 3 3 6 60 Cukup Mampu 

24 SHN 2 3 5 50 Kurang Mampu  

25 SCS 2 3 5 50 Kurang Mampu  

26 VZ 3 3 6 60 Cukup Mampu 

Jumlah  72 73 145 1460 
Kurang Mampu  

Skor rata-rata kelas  2.77 2.81 5.58 56.15 

Nilai Tertinggi  70 

Nilai Terendah  50 

 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata preltelst nilai pelngeltahulan 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi, yaitul (A) pelngelrtian telks laporan 

hasil obselrvasi 2,77 dan (B) melnganalisis strulktulr telks laporan hasil 

obselrvasi adalah 2,81. Seldangkan ulntulk julmlah rata-rata kelsellulrulhan 

adalah 5,58 dan rata-rata nilai adalah 56,15. Kelmuldian, nilai telrtinggi 

adalah 70 dan nilai telrelndah adalah 50. Belrdasarkan data telrselbult bahwa 

preltelst pelngeltahulan melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada kellas 
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kontrol belrada di tingkat pelngulasaan yang belrarti pelselrta didik 

dinyatakan kulrang mampul. 

Tabel 4.14  

REKAPITULASI NILAI PRETEST PENGETAHUAN MENULIS  

TEKS     LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 0 0% Sangat mampul 

75-84% 0 0% Mampul 

60-74% 12 46,15% Culkulp mampul 

40-59% 14 53,85% Kulrang mampul 

0-39% 0 0% Tidak mampul 

Julmlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 

intelrval pelrselntasel tidak ada pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 85-

100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul. Dan tidak ada julga 

pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 75–84% delngan tingkat 

kelmampulan mampul. Akan teltapi pada tingkat pelngulasaan 60–74% 

delngan tingkat culkulp mampul belrjulmlah 12 pelselrta didik delngan 

prelselntasel 46,15%, seldangkan pada tingkat 40–59% delngan tingkat 

kelmampulan kulrang mampul belrjulmlah 14 pelselrta didik delngan pelrselntasel 

53,85%, seldangkan pada intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0–39% 

delngan tingkat kelmampulan tidak mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai preltelst 

pelngeltahulan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas kontrol delngan 

pelrselnta sel telrtinggi, yaitul 53,85% dalam tingkat pelngulasaan 60–74% 

dan dapat dinyatakan bahwa pelselrta didik Kulrang Mampul. 

 



57 
 

 

 

Diagram 4.7 relkapitullasi nilai preltelst pelngeltahulan melnullis  

telks laporan hasil obselrvasi kellas kontrol 

b. Analisis Data Pretest Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi Kelas Kontrol 

Tabel 4.15 

NILAI PRETEST KETERAMPILAN MENULIS  

TEKS LAPORAN     HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL 

No Nama Peserta didik  
Aspek Yang Dinilai  

Nilai  Interpretasi  
A B C D E 

1 AAM  14 10 10 9 3 46 Kurang Mampu 

2 AM 13 8 9 9 3 42 Kurang Mampu 

3 ARY 18 17 11 16 4 66 Cukup Mampu 

4 APR 14 15 15 12 3 59 Kurang Mampu 

5 APR 18 15 15 15 5 68 Cukup Mampu 

6 DA 13 9 9 9 3 43 Kurang Mampu 

7 DFA 17 15 10 12 4 58 Kurang Mampu 

8 FS 16 10 10 11 3 50 Kurang Mampu 

9 FR 20 17 15 15 4 71 Cukup Mampu 

10 IB 13 9 9 9 3 43 Kurang Mampu 

11 JZZ 20 15 15 14 5 69 Cukup Mampu 

12 LY 20 16 10 12 5 63 Cukup Mampu 

13 LS 13 8 8 9 3 41 Kurang Mampu 

14 MAF 22 15 15 15 6 73 Cukup Mampu 

15 MA 19 16 17 15 5 72 Cukup Mampu 

16 MFT 20 15 15 13 5 68 Cukup Mampu 

17 MRS 19 16 15 15 4 69 Cukup Mampu 

18 MTI 20 15 10 15 5 65 Cukup Mampu 

19 MF 18 14 12 13 4 61 Cukup Mampu 

20 MNF 18 14 12 13 6 63 Cukup Mampu 

21 MZI 18 14 12 13 4 61 Cukup Mampu 
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No Nama Peserta didik  
Aspek Yang Dinilai  

Nilai  Interpretasi  
A B C D E 

22 MS 17 12 10 9 6 54 Kurang Mampu 

23 RPH 17 19 10 12 6 64 Cukup Mampu 

24 SHN 20 15 10 15 5 65 Cukup Mampu 

25 SCS 17 12 10 12 6 57 Kurang Mampu 

26 VZ 19 16 14 15 5 69 Cukup Mampu 

Jumlah  453 357 308 327 115 1560 
Cukup Mampu 

Skor rata-rata kelas  17.42 13.73 11.85 12.58 4.42 60.00 

Nilai Tertinggi  73 

Nilai Terendah  41 

 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata preltelst nilai keltelrampilan 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi, yaitul (A) isi adalah 17,42; (B) 

strulktulr adalah 13,73; (C) kosakata adalah 11,85; (D) pelngelmbangan 

bahasa adalah 12,58; dan (El) melkanik adalah 4,42. Seldangkan ulntulk 

julmlah rata-rata kelsellulrulhan nilai adalah 60,00. Kelmuldian, nilai telrtinggi 

adalah 73 dan nilai telrelndah adalah 41. Belrdasarkan data telrselbult bahwa 

preltelst keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada kellas 

kontrol belrada di tingkat pelngulasaan yang belrarti pelselrta didik 

dinyatakan culkulp mampul.  

Tabel 4.16 

REKAPITULASI NILAI PRETEST KETERAMPILAN  MENULIS TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 0 0% Sangat mampul 

75-84% 0 0% Mampul 

60-74% 16 53,58% Culkulp mampul 

40-59% 10 39,28% Kulrang mampul 

0-39% 0 0% Tidak mampul 

Julmlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 

intelrval pelrselntasel tidak ada pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 85-

100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul. Kelmuldian tidak ada 

pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 75–84% delngan tingkat 

kelmampulan mampul. Kelmuldian pada tingkat pelngulasaan 60–74% 

delngan tingkat culkulp mampul belrjulmlah 16 pelselrta didik delngan 

prelselntasel 61,54%, kelmuldian pada tingkat 40–59% delngan tingkat 
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kelmampulan kulrang mampul belrjulmlah 10 pelselrta didik delngan pelrselntasel 

38,46%, seldangkan pada intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0–39% 

delngan tingkat kelmampulan tidak mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai preltelst 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas kontrol delngan 

pelrselntasel telrtinggi, yaitul 61,54% dalam tingkat pelngulasaan 60–74% 

dan dapat dinyatakan bahwa pelselrta didik culkulp mampul. 

 

Diagram 4.8 relkapitullasi nilai preltelst keltelrampilan melnullis telks l 

aporan hasil  obselrvasi kellas kontrol 

c. Analisis Nilai Pretest Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Kelas Kontrol 

Tabel 4.17 

HASIL  ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 

KELAS KONTROL 

No Nama Peserta didik  
Nilai  Nilai 

Pretest   
Interpretasi 

Pengetahuan  Keterampilan  

1 AAM  50 46 48,0 Kurang Mampu 

2 AM 50 42 46,0 Kurang Mampu 

3 ARY 60 66 63 Cukup Mampu 

4 APR 60 59 59,5 Kurang Mampu 

5 APR 60 68 64 Cukup Mampu 

6 DA 50 43 46,5 Kurang Mampu 

7 DFA 60 58 59 Kurang Mampu 

8 FS 50 50 50,0 Kurang Mampu 

9 FR 60 71 65,5 Cukup Mampu 
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10 IB 50 43 46,5 Kurang Mampu 

11 JZZ 60 69 64,5 Cukup Mampu 

12 LY 60 63 61,5 Cukup Mampu 

13 LS 50 41 45,5 Kurang Mampu 

14 MAF 60 73 66,5 Cukup Mampu 

15 MA 50 72 61 Cukup Mampu 

16 MFT 70 68 69,0 Cukup Mampu 

17 MRS 60 69 64,5 Cukup Mampu 

18 MTI 50 65 57,5 Kurang Mampu 

19 MF 60 61 60,5 Cukup Mampu 

20 MNF 50 63 56,5 Kurang Mampu 

21 MZI 60 61 60,5 Cukup Mampu 

22 MS 60 54 57,0 Kurang Mampu 

23 RPH 60 64 62,0 Cukup Mampu 

24 SHN 50 65 57,5 Kurang Mampu 

25 SCS 50 57 53,5 Kurang Mampu 

26 VZ 60 69 64,5 Cukup Mampu 

Jumlah 1460 1560 1510 
Kurang Mampu 

Rata-rata  56.15 60.00 58.08 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata tersebut 

adalah:  

 

Keterangan: X = Nilai Rata-rata 

 ∑X = Jumlah Nilai 

 N = Jumlah Sampel 

Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata hasil pretest menulis 

teks Laporan hasil observasi di kelas kontrol:     

Nilai Rata-rata (X) = 
1510

26
 

 = 58,08 

Belrdasarkan data hasil preltelst kellas kontrol, dapat dikeltahuli nilai 

rata-rata preltelst di kellas kontrol melnullis telks laporan hasil obselrvasi 

pelselrta didik kellas VII Mts Alasiah Cibinong yaitul 58,08 yang belrada 

pada tingkatan pelngulasaan 40,59% yang belrarti pelselrta didik kulrang 

mampul dalam melnullis telks laporan hasil obselrvasi. Nilai preltelst ini 

𝑋 =
ƩX 

𝑁
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dipelrolelh selbellulm pelselrta didik melndapatkan pelrlakulan melnggulnakan 

modell Think Pair and Sharel. 

Ulntulk melmpelrmuldah dalam melngamati hasil data preltelst kellas 

kontrol telrselbult, belrikult disajikan relkapitullasi hasil analisis data preltelst 

pada kellas kontrol: 

Tabel 4.18 

REKAPITULASI ANALISIS DATA NILAI PRETEST MENULIS 

 TEKS   LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 0 0% Sangat Mampul 

75-84% 0 0% Mampul 

60-74% 11 46,42% Culkulp Mampul 

40-59% 15 53,58% Kulrang Mampul 

0-39% 0 0% Tidak Mampul 

Jumlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 

intelrval pelrselntasel tidak ada pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 85-

100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul. Dan tidak ada julga 

pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 75–84% delngan tingkat 

kelmampulan mampul. Akan teltapi pada tingkat pelngulasaan 60–74% 

delngan tingkat culkulp mampul belrjulmlah 11 pelselrta didik delngan 

prelselntasel 46,42%, seldangkan pada tingkat 40–59% delngan tingkat 

kelmampulan kulrang mampul belrjulmlah 15 pelselrta didik delngan pelrselntasel 

53,58%, seldangkan pada intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0–39% 

delngan tingkat kelmampulan tidak mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai preltelst 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas kontrol delngan 

pelrselntasel 46,42% yaitul dalam tingkat pelngulasaan 60–74% dan 53,58% 

dalam tingkat pelngulasaan 40-59% selhingga dapat dinyatakan bahwa 

pelselrta didik kulrang mampul.  



62 
 

 

 

Diagram 4.9 relkapitullasi analisis data nilai preltelst pengetahuan dan  

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas kontrol 

d. Analisis Data Posttest Nilai Pengetahuan Menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi Kelas Kontrol 

Tabel 4.19 

NILAI POSTTEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL 

No Nama Peserta didik  

Aspek Yang 

Dinilai  Skor  Nilai   Interpretasi  

A B 

1 AAM  3 4 7 70 Cukup Mampu  

2 AM 5 5 10 100 Sangat Mampu 

3 ARY 5 3 8 80 Mampu 

4 APR 3 4 7 70 Cukup Mampu  

5 APR 3 4 7 70 Cukup Mampu  

6 DA 4 4 8 80 Mampu 

7 DFA 3 3 6 60 Cukup Mampu  

8 FS 3 5 8 80 Mampu 

9 FR 5 4 9 90 Sangat Mampu 

10 IB 4 2 6 60 Kurang Mampu 

11 JZZ 4 3 7 70 Cukup Mampu  

12 LY 3 3 6 60 Cukup Mampu  

13 LS 3 4 7 70 Cukup Mampu  

14 MAF 4 4 8 80 Mampu 

15 MA 4 4 8 80 Mampu 

16 MFT 3 4 7 70 Cukup Mampu  

17 MRS 3 4 7 70 Cukup Mampu  

18 MTI 3 3 6 60 Cukup Mampu  

19 MF 4 3 7 70 Cukup Mampu  

20 MNF 3 3 6 60 Kurang Mampu 
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No Nama Peserta didik  

Aspek Yang 

Dinilai  Skor  Nilai   Interpretasi  

A B 

21 MZI 4 3 7 70 Cukup Mampu  

22 MS 3 3 6 60 Cukup Mampu  

23 RPH 4 3 7 70 Cukup Mampu  

24 SHN 3 3 6 60 Cukup Mampu  

25 SCS 5 4 9 70 Mampu 

26 VZ 3 4 7 70 Cukup Mampu  

Jumlah  94 93 187 1850 

Cukup Mampu  Skor rata rata kelas 3.62 3.58 7.19 71.15 

 

    

Nilai Tertinggi   100 

Nilai Terendah   60 

 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata posttelst nilai pelngeltahulan 

ulntulk keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi, yaitul (A) 

pelngelrtian telks laporan hasil obselrvasi adalah 3,62 dan (B) melnganalisis 

strulktulr telks laporan hasil obselrvasi adalah 3,58. Seldangkan  ulntulk 

julmlah rata-rata kelsellulrulhan adalah 7,19 dan rata-rata nilai adalah 

71.15. Kelmuldian, nilai telrtinggi adalah 100 dan nilai telrelndah adalah 

60. Belrdasarkan data telrselbult bahwa preltelst pelngeltahulan melnullis telks 

laporan hasil obselrvasi pada kellas kontrol belrada di tingkat pelngulasaan 

yang belrarti pelselrta didik dinyatakan culkulp mampul. 

Tabel 4.20 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 2 7,69% Sangat mampul 

75-84% 5 19,23% Mampul 

60-74% 19 73,08% Culkulp mampul 

40-59% 0 0% Kulrang mampul 

0-39% 0 0% Tidak mampul 

Julmlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 

intelrval pelrselntasel telrdapat 2 pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 85-

100% delngan pelrselntasel 7,69% pada tingkat kelmampulan sangat 

mampul.Telrdapat pulla 5 pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 75–84% 

delngan pelrselntasel 19,23% pada tingkat kelmampulan mampul. Kelmuldian, 
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pada tingkat pelngulasaan 60–74% delngan tingkat culkulp mampul telrdapat 

19 pelselrta didik delngan pelrselntasel 73,08%. Akan teltapi, pada tingkat 40–

59% tidak ada, dan pada intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0– 39% 

delngan tingkat kelmampulan tidak mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai posttelst 

pelngeltahulan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas kontrol delngan 

pelrselntasel telrtinggi, yaitul 73,08% dalam tingkat pelngulasaan 60-74% dan 

dapat dinyatakan bahwa pelselrta didik mampul. 

 

Diagram 4.10 relkapitullasi nilai posttelst pelngeltahulan melnullis telks  

laporan  hasil obselrvasi kellas kontrol 

e. Analisis Data Posttest Nilai Keterampilan Menulis Teks Laporan 

Hasil Observasi Kelas Kontrol 

Tabel 4.21 

NILAI POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS  

TEKS LAPORAN HASIL  OBSERVASI KELAS KONTROL 

No 
Nama Peserta 

didik  

Aspek Yang Dinilai  
Nilai  Interpretasi  

A B C D E 

1 AAM  20 15 16 16 6 73 Cukup Mampu  

2 AM 21 17 14 15 5 72 Cukup Mampu  

3 ARY 20 16 15 15 4 70 Cukup Mampu  

4 APR 22 15 14 15 6 72 Cukup Mampu  

5 APR 20 17 18 16 5 76 Mampu  

6 DA 21 17 15 14 4 71 Cukup Mampu  

7 DFA 20 15 15 15 5 70 Cukup Mampu  

8 FS 20 18 14 14 5 71 Cukup Mampu  

9 FR 20 15 17 16 5 73 Cukup Mampu  

10 IB 23 14 14 15 5 71 Cukup Mampu  
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No 
Nama Peserta 

didik  

Aspek Yang Dinilai  
Nilai  Interpretasi  

A B C D E 

11 JZZ 21 15 13 16 5 70 Cukup Mampu  

12 LY 20 18 17 15 4 74 Mampu  

13 LS 22 15 16 14 5 72 Cukup Mampu  

14 MAF 23 16 17 16 5 77 Cukup Mampu  

15 MA 21 15 15 16 6 73 Cukup Mampu  

16 MFT 21 15 16 16 6 74 Cukup Mampu  

17 MRS 20 16 15 15 6 72 Cukup Mampu  

18 MTI 20 16 15 16 4 71 Cukup Mampu  

19 MF 23 17 14 15 4 73 Cukup Mampu  

20 MNF 20 18 15 14 5 72 Cukup Mampu  

21 MZI 20 17 15 13 6 71 Cukup Mampu  

22 MS 22 14 15 14 4 69 Cukup Mampu  

23 RPH 21 17 15 15 4 72 Cukup Mampu  

24 SHN 20 15 15 14 5 69 Cukup Mampu  

25 SCS 21 18 14 14 5 72 Cukup Mampu  

26 VZ 20 15 15 15 4 69 Cukup Mampu  

Jumlah  542 416 394 389 128 1869 
Cukup Mampu  

Skor rata-rata kelas 20.85 16.00 15.15 14.96 4.92 71.88 

Nilai Tertinggi  77 

Nilai Terendah 69 

 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata posttelst nilai keltelrampilan 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi, yaitul (A) isi adalah 20,85 (B) 

strulktulr adalah 16,00; (C) kosakata adalah 15,15; (D) pelngelmbangan 

bahasa adalah 14,96; dan (El) melkanik adalah 4,92. Seldangkan ulntulk 

julmlah rata-rata kelsellulrulhan nilai adalah 71,88. Kelmuldian, nilai telrtinggi 

adalah 77 dan nilai telrelndah adalah 69. Belrdasarkan data telrselbult bahwa 

preltelst keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada kellas 

elkspelrimeln belrada di tingkat pelngulasaan yang belrarti pelselrta didik 

dinyatakan culkulp mampul. 

Tabel 4.22 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS  

LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 0 0% Sangat mampul 

75-84% 2 7,69% Mampul 

60-74% 24 92,31% Culkulp mampul 

40-59% 0 0% Kulrang mampul 

0-39% 0 0% Tidak mampul 

Julmlah 26 100%  
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Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat 

pelngulasaan intelrval pelrselntasel tidak ada pelselrta didik pada tingkat 

pelngulasaan 85-100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul. 

Telrdapat pulla 2 pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 75–84% 

delngan pelrselntasel 7,69% pada tingkat kelmampulan mampul. 

Kelmuldian pada tingkat pelngulasaan 60–74% delngan pelrselntasel 

92,31% pada tingkat kelmampulan culkulp mampul telrdapat 24 pelselrta 

didik. Akan teltapi pada tingkat 40– 59% tidak ada, dan pada intelrval 

pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0–39% delngan tingkat kelmampulan 

tidak mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai 

posttelst keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas 

kontrol delngan pelrselntasel telrtinggi, yaitul 92,31% dalam tingkat 

pelngulasaan 75-84% dan dapat dinyatakan bahwa pelselrta didik culkulp 

mampul. 

 

Diagram 4.11 relkapitullasi nilai posttelst keltelrampilan melnullis telks  

laporan hasil obselrvasi kellas kontrol 
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f. Analisis Nilai Posttest Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Kelas Kontrol 

Tabel 4.23 

HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIl OBSERVASI 

KELAS KONTROL 

No Nama Peserta didik  
Nilai  Nilai 

Posttest 
Interpretasi 

Pengetahuan  Keterampilan  

1 AAM  70 73 71,5 Cukup Mampu 

2 AM 100 72 86 Mampu 

3 ARY 80 70 75 Mampu 

4 APR 70 72 71,0 Cukup Mampu 

5 APR 70 76 73,0 Cukup Mampu 

6 DA 80 71 75,5 Mampu 

7 DFA 60 70 65,0 Cukup Mampu 

8 FS 80 71 75,5 Mampu 

9 FR 90 73 81,5 Mampu 

10 IB 60 71 65,5 Cukup Mampu 

11 JZZ 70 70 70.0 Cukup Mampu 

12 LY 60 74 67.0 Cukup Mampu 

13 LS 70 72 71,0 Cukup Mampu 

14 MAF 80 77 78,5 Mampu 

15 MA 80 73 76,5 Mampu 

16 MFT 70 74 72,0 Cukup Mampu 

17 MRS 70 72 71,0 Cukup Mampu 

18 MTI 60 71 65,5 Cukup Mampu 

19 MF 70 73 71,5 Cukup Mampu 

20 MNF 60 72 66,0 Cukup Mampu 

21 MZI 70 71 70,5 Cukup Mampu 

22 MS 60 69 64,5 Cukup Mampu 

23 RPH 70 72 71,0 Cukup Mampu 

24 SHN 60 69 64,5 Cukup Mampu 

25 SCS 70 72 71,0 Cukup Mampu 

26 VZ 70 69 69,5 Cukup Mampu 

Jumlah 1850 1869 1859.5 Cukup 

Mampu Rata-rata  71.15 71.88 71.52 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata tersebut 

adalah: 

 

 

𝑋 =
ƩX

𝑁
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Keterangan: X = Nilai Rata-rata 

 ∑X = Jumlah Nilai 

 N = Jumlah Sampel 

Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata hasil pretest  menulis 

teks Laporan hasil observasi di kelas eksperimen:     

Nilai Rata-rata (X) = 
1859,5

26
 

 = 71,52 

Belrdasarkan data hasil posttelst kellas kontrol, dapat dikeltahuli nilai 

rata-rata posttelst di kellas kontrol melnullis telks laporan hasil obselrvasi 

pelselrta didik kellas VII Mts Alasiah Cibinong yaitul 71,52 yang belrada 

pada tingkatan pelngulasaan 60,74% yang belrarti pelselrta didik culkulp 

mampul dalam melnullis telks laporan hasil obselrvasi. Nilai posttelst ini 

dipelrolelh seltellah pelselrta didik melndapatkan pelrlakulan melnggulnakan 

modell Think Pair and Sharel. 

Ulntulk melmpelrmuldah dalam melngamati hasil data posttelst kellas 

kontrol telrselbult, belrikult disajikan relkapitullasi hasil analisis data posttelst 

pada kellas kontrol: 

Tabel 4.24 

REKAPITULASI ANALISIS DATA NILAI POSTTEST MENULIS TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Kemampuan 

85-100% 0 0% Sangat Mampul 

75-84% 8 30,77% Mampul 

60-74% 18 69,23% Culkulp Mampul 

40-59% 0 0% Kulrang Mampul 

0-39% 0 0% Tidak Mampul 

Jumlah 26 100%  

 

Belrdasarkan tabell di atas, intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 

intelrval pelrselntasel tidak ada pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 85-

100% delngan tingkat kelmampulan sangat mampul. Kelmuldian telrdapat 8 

pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 75–84% delngan tingkat 

kelmampulan mampul delngan pelrselntasel 28,58%. Kelmuldian telrdapat 18 

pelselrta didik pada tingkat pelngulasaan 60–74% delngan tingkat culkulp 

mampul delngan prelselntasel 71,42%. Akan teltapi pada tingkat 40–59% 
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delngan tingkat kelmampulan kulrang mampul tidak ada, dan pada intelrval 

pelrselntasel tingkat pelngulasaan 0–39% delngan tingkat kelmampulan tidak 

mampul tidak ada. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa nilai posttelst 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas kontrol delngan pelrselntasel 

yaitul 71,42% dalam tingkat pelngulasaan 75,84% selhingga dapat 

dinyatakan bahwa pelselrta didik culkulp mampul dalam melmahami telks 

laporan hasil obselrvasi dan melmbulat telks laporan hasil obselrvasi seltellah 

melnggulnakan modell Think Pair and sharel. 

 

Diagram 4.12 relkapitullasi analisis data nilai posttelst pengetahuan dan 

keterampilan melnullis telks laporan hasil observasi kellas kontrol 

 

3. Perbandingan Mean Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Belrikult adalah data pelrbandingan melan melngelnai telks laporan 

hasil     obselrvasi pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol: 
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Tabel 4.25 

PERBANDINGAN MEAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL DALAM MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Subjek Pretest  Posttest Beda Subjek Pretest  Posttest Beda 

No. (x1) (x2) X (X2) No. (y1) (y2) Y (Y2) 

1 57 85 28.0 784.0 1 48 71.5 23.5 552.25 

2 51 96 45.0 2025.0 2 46 86 40.0 1600.00 

3 53 91 38.0 1444.0 3 63 75 12.0 144.00 

4 74.5 80.5 6.0 36.0 4 59.5 71 11.5 132.25 

5 60.5 95.5 35.0 1225.0 5 64 73 9.0 81.00 

6 71 96.5 25.5 650.3 6 46.5 75.5 29.0 841.00 

7 57.5 85.5 28.0 784.0 7 59 65 6.0 36.00 

8 63.5 91 27.5 756.3 8 50 75.5 25.5 650.25 

9 69.5 96 26.5 702.3 9 65.5 81.5 16.0 256.00 

10 62 95.5 33.5 1122.3 10 46.5 65.5 19.0 361.00 

11 52.5 96.5 44.0 1936.0 11 64.5 70 5.5 30.25 

12 64 84.5 20.5 420.3 12 61.5 67 5.5 30.25 

13 51.5 90 38.5 1482.3 13 45.5 71 25.5 650.25 

14 60 87 27.0 729.0 14 66.5 78.5 12.0 144.00 

15 57.5 87.5 30.0 900.0 15 61 76.5 15.5 240.25 

16 61 87 26.0 676.0 16 69 72 3.0 9.00 

17 54 96.5 42.5 1806.3 17 64.5 71 6.5 42.25 

18 62 87 25.0 625.0 18 57.5 65.5 8.0 64.00 

19 64.5 95.5 31.0 961.0 19 60.5 71.5 11.0 121.00 

20 57.5 87 29.5 870.3 20 56.5 66 9.5 90.25 

21 70 86 16.0 256.0 21 60.5 70.5 10.0 100.00 

22 69.5 90.5 21.0 441.0 22 57 64.5 7.5 56.25 

23 60 82.5 22.5 506.3 23 62 71 9.0 81.00 

24 68 87 19.0 361.0 24 57.5 64.5 7.0 49.00 

25 66 87.5 21.5 462.3 25 53.5 71 17.5 306.25 

26 69.5 84 14.5 210.3 26 64.5 69.5 5.0 25.00 

Jumlah 1607.0 2328.5 721.5 22172 jumlah  1510.0 1859.5 349.5 6692.8 

Mean  61.81 89.56 27.75 852.76 Mean  58.08 71.52 13.44 257.41 

 

Tabeil di atas ialah hasil peineilitian dalam meinulis teks laporan 

hasil observasi teirhadap keilas eikspeirimein dan keilas kontrol deingan 

keiteirangan seibagai beirikut: 

𝚺𝐱𝟏 = 1.607 

(Total nilai preiteist keilas eikspeirimein) 

 

𝚺𝐱𝟐 = 𝟐.328,5 

(Total nilai postteist keilas eikspeirimein) 

 

𝐗 = 721,5 

(Beida di keilas eikspeirimein) 

 

𝐗𝟐 = 22.172 

(Beida dikuadratkan di keilas eikspeirimein) 

𝚺𝐲𝟏 = 1.510 

(Total nilai preiteist keilas kontrol) 

 

𝚺𝐲𝟐 = 1.859,5 

(Total nilai postteist keilas kontrol) 

 

𝐘 = 349,5 

(Beida di keilas kontrol) 

 

𝐘𝟐 = 6.692,8 

(Beida dikuadratkan di keilas kontrol) 
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Selanjutnya untuk melindapatkan nilai rata-rata tiap kelas, nilai  

hasil pelinitian diolah melinggulnakan rulmuls julmlah nilai dibagi julmlah 

pelselrta didik dan belirikult adalah hasil yang dipelirolelih: 

M𝜒=
Σχ

N
=

721,5

26
= 27,75   My=

Σy

N
=

349,5

26
= 13,44 

Selitelilah melindapatkan nilai rata-rata kelilas yang digulnakan ulntulk 

melingelti ahuli ulji telis, maka pelirlul dipelri olelih nilai delvi iasi telirlelibih dahullul. 

Belirikult adalah rulmuls dan hasil yang dipelirolelih: 

Σx2= Σχ2 - 
(Σχ)2

N
              Σy2= Σy2 - 

(Σy)2

N
 

      = 22.172 - 
(721,5)2

26
                 = 6.692,8 -

(349,5)2

26
 

          = 22.172 - 
520.562,25

26
    = 6.692,8 - 

122.150,25

26
 

= 22.172 – 20.021,625    = 6.692,8 – 4.698,087 

= 2.150,375     = 1.994,713 

Kelmuldian seltellah melndapatkan nilai rata-rata dan nilai delviasi, 

digulnakan rulmuls selbagai belrikult ulntulk melngeltahuli ulji t-telst: 

t = 
Mχ−Mу

√(
∑ X2+∑ y2

Nx+Ny−2
)(

1

Nx
+

1

Ny
)

 

t = 
27,75−13,44

√(
2.150,375+1.994,713

26+26−2
)(

1

26
+

1

26
)

 

t = 
14,31

√(
4.145,088

50
)(0,03846+0,03846)

 

t = 
14,31

√(82,90)(0,07692)
 

t = 
14,31

√6,3766
 

t = 
14,31

2,53
 

t = 5,66 

thitung= 5,66 

Seiteilah dikeitahui nilai t-teis keilas eikspeirimein dan keilas kontrol, 

maka diteintukan nilai db (deirajat keibeibasan) seibagai beirikut: 
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Nilai probabilitas = 5% (0,05) dan 1% (0,01) 

K = 2 

Db = (𝑁𝑥 + 𝑁𝑦 − 2) 

 = (26 + 26 − 2) 

 = 50 

ttabel 5% = TINV (0,05;db) 

   = TINV (0,05;50) 

   = 1,67 

ttabel 1% = TINV (0,01;db) 

  = TINV (0,01;50) 

  = 2,40 

Beirdasarkan hasil peirhitungan teirseibut, dipeiroleih harga thitung = 

5,66 dan db = 50. Deingan deimikian dapat dijabarkan seibagai beirikut: 

a) Pada taraf signifikan 5% = 1,67 

b) Pada taraf signifikan 1% = 2,40 

Kareina 𝑡h𝑖𝑡𝑢ng dipeiroleih 5,66 seidangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67 dan 2,40, 

maka 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 leibih beisar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari taraf signifikan 5% maupun 1% 

apabila dituliskan meinjadi (1,67<5,66>2,40). 

4. Analisis Data Nontes Kelas Eksperimen  

a. Analisis Data Angket  

Angkelt yang diselbarkan kelpada relspondeln belrjulmlah 26 

elkselmplar kelmuldian pelnelliti olah dan analisis. Seltiap bultir pelrtanyaan 

jawaban dianalisis dalam belntulk tabell selpelrti di bawah ini 

Tabel 4.26 

KENDALA PESERTA DIDIK DALAM MEMAHAMI PENGERTIAN TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

 

1. 

a. Ya 0 0% Selbagian Kelcil 

b. Tidak 26 100% Sellulrulhnya 

Julmlah 26 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa yang 

menjadi  responden, sejumlah 0 siswa dengan persentase 0% menjawab 

“Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil  

tidak ada yang  mengalami kendala saat menulis teks laporan hasil 
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observasi. Sedangkan sebanyak 26 siswa dengan persentase 100% 

menjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seluruhnya dari 

responden tidak mengalami kendala pada saat menulis teks laporan hasil 

observasi 

Tabel 4.27 

KENDALA DALAM MENENTUKAN TUJUAN PADA TEKS LAPORAN 

TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 

No. Jawaban Frekueni Persentase Keterangan 

 

2. 

a. Ya 4 16% Sebagian Kecil 

b. Tidak 22 84% Hampir Seluruhnya 

Jumlah 28 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa 

yang menjadi responden, sejumlah 4 siswa dengan persentase 16% 

menjawab “Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 

kecil mengalami kendala saat menetukan tujuan dalam menulis teks 

laporan hasil obervasi. Sedangkan sebanyak 22 siswa dengan persentase 

84% menjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hampir 

seluruhnya dari responden tidak mengalami kendala pada saat menetukan 

tujuan dalam menulis teks laporan hasil obervasi. 

Tabel 4.28 

KENDALA DALAM MENYUSUN LANGKAH-LANGKAH PADA TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

 

3. 

a. Ya 9 35% Hampir Separuhnya 

b. Tidak 19 65% Sebagian Besar 

Jumlah  26 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa 

yang menjadi responden, sejumlah 9 siswa dengan persentase 35% 

menjawab “Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa Hampir 

separuhnya mengalami kendala saat menetukan menyusun langkah-

langkah dalam menulis teks laporan hasil obervasi. Sedangkan sebanyak 

19 siswa dengan persentase 65% menjawab “Tidak”. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa  sebagian besar dari responden tidak mengalami 

kendala pada saat menetukan tujuan dalam  menyusun langkah-langkah 

dalam menulis teks laporan hasil obervasi. 
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Tabel 4.29 

KENDALA SAAT MEMILIH KOSAKATA DALAM MENULIS TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

 

4. 

a. Ya 5 19% Sebagian Kecil 

b. Tidak 21 81% Hampir Seluruhnya 

Jumlah  26 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa 

yang menjadi responden, sejumlah 5 siswa dengan persentase 19% 

menjawab “Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian kecil mengalami kendala saat memilih kosakata dalam menulis 

teks laporan hasil obervasi. Sedangkan sebanyak 21 siswa dengan 

persentase 81% menjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hampir seluruhnya dari responden tidak mengalami kendala pada saat  

memilih kosakata dalam menulis teks laporan hasil obervasi. 

Tabel 4.30 

KENDALA DALAM MENENTUKAN KALIMAT ATAU PENGGUNAAN 

BAHASA YANG EFEKTIF 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

 

5. 

a. Ya 4 15% Sebagian Kecil 

b. Tidak 22 85% Hampir Seluruhnya 

Jumlah 26 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa 

yang menjadi responden, sejumlah 4 siswa dengan persentase 15% 

menjawab “Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian kecil mengalami kendala saat menetukan kalimat dalam 

menulis teks laporan hasil obervasi. Sedangkan sebanyak 22 siswa 

dengan persentase 85% menjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa hampir seluruhnya dari responden tidak mengalami kendala pada 

saat menetukan kalimat dalam menulis teks laporan hasil obervasi. 

Tabel 4.31 

KENDALA DALAM MENENTUKAN STRUKTUR TEKS LAPORAN 

HASIL OBSERVASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

 

6. 

a. Ya 6 23% Sebagian Kecil 

b. Tidak 20 77% Sebagian Besar 

Jumlah   100%  

 



75 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa 

yang menjadi responden, sejumlah 6 siswa dengan persentase 23% 

menjawab “Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian kecil mengalami kendala saat menetukan struktur dalam 

menulis teks laporan hasil obervasi. Sedangkan sebanyak 20 siswa 

dengan persentase 77% menjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa Sebagian besar dari responden tidak mengalami kendala pada saat 

menetukan struktur dalam menulis teks laporan hasil obervasi.  

Tabel 4.32 

KENDALA DALAM MENGGUNAKAN KONJUNGSI ATAU KATA 

HUBUNG PADA TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

 

7. 

a. Ya 12 46% Hampir Separuhnya 

b. Tidak 14 54% Sebagian Besar 

Jumlah 26 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa yang 

menjadi responden, sejumlah 12 siswa dengan persentase 46% menjawab 

“Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa hampir separuhnya 

mengalami kendala saat menggunkan konjungsi dalam menulis teks laporan 

hasil obervasi. Sedangkan sebanyak 14 siswa dengan persentase 54% 

menjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar dari 

responden tidak mengalami kendala pada saat menggunakan konjungsi 

dalam menulis teks laporan hasil obervasi. 

Tabel 4.33 

KENDALA DALAM MENGANALISIS STRUKTUR TEKS LAPORAN 

HASIL OBSERVASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

 

8. 

a. Ya 3 12% Sebagian Kecil 

b. Tidak 23 88% Hampir Separuhnya 

Jumlah  26 100%  

   

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa 

yang menjadi responden, sejumlah 3 siswa dengan persentase 12% 

menjawab “Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian kecil mengalami kendala saat menganalisis struktur dalam 

menulis teks laporan hasil obervasi. Sedangkan sebanyak 23 siswa 



76 
 

 

dengan persentase 88% menjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa hampir separuhnya dari responden tidak mengalami kendala pada 

saat menganalisis struktur dalam menulis teks laporan hasil obervasi. 

Tabel 4.34 

KENDALA DALAM MENGGUNAKAN DATA PADA TEKS LAPORAN 

HASIL OBSERVASI 

    No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

 

9. 

a. Ya 10 38% Hampir Separuhnya 

b. Tidak 16 62% Sebagian Besar 

Jumlah  26 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa 

yang menjadi responden, sejumlah 10 siswa dengan persentase 38% 

menjawab “Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa hampir 

separuhnmya mengalami kendala saat menggunkan data dalam menulis 

teks laporan hasil obervasi. Sedangkan sebanyak 16 siswa dengan 

persentase 62% menjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Sebagian besar dari responden tidak mengalami kendala pada saat 

memggunakan data dalam menulis teks laporan hasil obervasi 

Tabel 4.35 

KENDALA DALAM MENULIS TEKS TEKS LAPORAN HASIL 

OBSERVASI MENGGUNAKAN MODEL QUANTUM LEARNING 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

 

10. 

a. Ya 2 8% Sebagian Kecil 

b. Tidak 24 92% Hampir Seluruhnya 

Jumlah  26 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 26 siswa 

yang menjadi responden, sejumlah 2 siswa dengan persentase 8% 

menjawab “Ya”. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 

kecil mengalami kendala saat menulis teks laporan hasil observasi 

menggunkan model quantum learning. Sedangkan sebanyak 24 siswa 

dengan persentase 92% menjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hampir seluruhnya dari responden tidak mengalami kendala pada saat 

menulis teks laporan hasil observasi menggunkan model quantum  dalam 

menulis teks laporan hasil obervasi.  
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b. Analisis Hasil Observasi 

Lelmbar pelngamatan ini melrulpakan salah satul instrulmelnt dalam 

penelitian. Lembar pelngamatan ini melnjadi bulkti pelngamatan melngelnai 

pelnellitian yang tellah dilaksanakan. Adapuln hasil pelngelmatan yang 

dilakulkan gulrul Bahasa Indonelsia di MTs AL Asiyah Cibinong sellakul 

pelngamat selbagai belrikult: 

Tabel 4.36 

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN TEKS LAPORAN HASIL 

OBSERVASI MENGGUNAKAN MODEL QUANTUM LEARNING 

No. Objek Pengamatan 
Pengamatan 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal Pembelajaran  

1. Guru mengucapkan salam     

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum pembelajaran dimulai 

    

3. Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar 

peserta didik 

    

4 Guru memperkenalkan diri     

5 Guru memeriksa kehadiran peserta didik     

6 Guru melakukan apresepsi mengenai pembelajaran     

7 Guru menyebutkan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai oleh peserta didik 

    

8 Guru melakukan motivasi sebelum kegiatan 

pembelajaran  

    

Kegiatan Inti Pembelajaran  

9 Guru mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari 

    

10 Peserta didik mengerjakan tugas berupa tes menulis 

teks laporan hasil observasi dengan tema buah yang 

disukai 

    

11 Guru menjelaskan tentang materi (pengertian, ciri 

kebahasaan, struktur, dan cara menulis teks laporan 

hasil observasi dengan baik)  

    

12 Guru menerapkan model Quantum Learning      

13 Guru menampilkan  media pembelajaran berupa 

power point 

    

14 Guru mengarahkan peserta didik kepada 

pembelajaran yang sesuai tujuan 

    

15 Guru membimbing dan membantu mengumpulkan 
informasi dalam menyelesaikan tugas 

    

16 Guru memberikan tugas untuk mengetahui 

kemampuan akhir peserta didik setelah materi teks 

laporan hasil observasi 

    

17 Guru meminta perwakilan dua peserta didik     
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membacakan hasil penulisan tentang teks laporan 

hasil observasi dan peserta didik menanggapinya 

dengan jujur dan saling menghargai.  

Kegiatan Akhir Pembelajaran  

18 Guru memberikan penguatan terkait materi yang telah 

dipelajari 

    

19 Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

guru menggunakan 

    

20 Guru  dan peserta didik membaca doa Bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

    

21 Kegiatan belajar mengejar diakhiri dengan mengucap 

syukur kehadiran Tuhan Yang Maha esa.  

    

Jumlah Skor 75 

 

Keterangan:  

1: Tidak baik 2: Kurang baik 3: Cukup baik  4: Baik 

Nilai Observer :
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 
 = 

75

84
 x 4 = 3,57 

Belrdasarkan tabell di atas, obselrvelr melmbelnarkan sellulrulh 

komponeln pelmbellajaran yang ada di lelmbar pelngamatan tellah 

dilaksanakan olelh pelnelliti Dari hasil pelnilaian dari lelbar obselrvasi dapat 

disimpullkan bahwa pelnelliti mellakulkan pelmbellajaran delngan baik. 

 

B. Pembuktian Hipotesis  

Selbellulm pelnellitian belrlangsulng, pelnelliti tellah melngelmulkakan 

hipotelsis pada BAB II bahwa telrdapat dula hipotelsis pelnellitian. Adapuln 

hipotelsis dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Pelnelrapan Modell Qulantulm Lelarning dapat melningkatkan keltelrampilan 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi pelselrta didik kellas VII MTs Al 

Asiyah Cibinong. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, hipotelsis pelrtama yaitul pelnelrapan 

modell Qulantulm Lelarning dapat melningkatkan keltelrampilan melnullis telks 

laporan hasil obselrvasi pelselrta didik kellas VII MTs Alasiah Cibinong 

telrulji kelbelnelrannya delngan melnggulnakan instrulmeln preltelst dan 

posttelst, dilihat dari preltelst yaitul tels awal mellaluli telks laporan hasil 

obselrvasi yang dipelrolelh pada kellas elkspelrimeln bahwa pelselrta didik 

culkulp mampul dalam melnullis telks laporan hasil obselrvasi melnggulnakan 

modell Qulantulm Lelarning delngan nilai rata-rata 61,81 seldangkan pada 
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posttelst ataul tels akhir melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada kellas 

elkspelrimeln bahwa pelselrta didik melngalami pelningkatan yaitul pelselrta 

didik sangat mampul dalam melnullis telks laporan hasil obselrvasi 

melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning delngan nilai rata-rata 89,56. 

Hasil preltelst melnullis telks laporan hasil obselrvasi yang dipelrolelh 

pada kellas kontrol bahwa pelselrta didik kulrang mampul dalam melnullis telks 

laporan hasil obselrvasi delngan nilai rata-rata 58,08 seldangkan pada 

posttelst melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada kellas kontrol bahwa 

pelselrta didik melngalami pelningkatan yaitul culkulp mampul dalam melnullis 

telks laporan hasil obselrvasi tanpa melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning 

delngan nilai rata-rata 71,88. 

Ulntulk melmpelrtelgas bulkti kelbelnaran hipotelsis pelrtama maka 

dilakulkan pelrhitulngan pelrbeldaan melan delngan melnggulnakan rulmuls ulji-

t. Belrdasarkan hasil pelrhitulngan telrselbult, dipelrolelh harga thitulng= 5,66 

dan db = 50. Nilai db tidak telrdapat dalam tabell maka dicari db yang 

melndelkati yaitul db 60, dan dipelrolelh harga t0,01 = 2,40 dan harga t0 

0,05 = 1,67. Delngan delmikian, thitulng jaulh lelbih belsar dari pada ttabell ataul 

harga thitulng signifikan karelna nilai ttabell< thitulng, yaitul 1,67<5,66> 2,40. 

2. Telrdapat kelndala yang dihadapi pelselrta didik kellas VII MTs Al Asiyah 

Cibinong dalam pelnelrapan keltelrampilan melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi mellaluli pelnelrapan modell Qulantulm Lelarnig. 

Hipotelsis keldula yaitul kelndala yang dialami olelh pelselrta didik 

dalam melningkatkan keltelrampilan melnullis mellaluli pelnelrapan modell 

Qulantulm Lelarning. Belrdasarkan analisis data angkelt, dikeltahuli bahwa 

ada kelndala yang dialami olelh pelselrta didik dalam melningkatkan 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi mellaluli modell 

Qulantulm Lelarning, dilihat dari hasil angkelt selbagai belrikult: 

a. Tabell 4.25 melnulnjulkan tidak ada pelselrta didik yang melngalami 

kelndala dalam melmahami pelngelrtian telks laporan hasil obselrvasi. 

b. Tabell 4.26 melnulnjulkan 4 pelselrta didik (16%) melnjawab ya, yaitul 

Selbagian kelcil melngalami kelndala dalam melnelntulkan tuljulan pada 

telks laporan hasil obselrvasi. 
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c. Tabell 4.27 melnulnjulkan 9 pelselrta didik (35%) melnjawab ya, yaitul 

hampir selparulhnya melngalami kelndala dalam melnyulsuln langkah-

langkah pada telks laporan hasil obselrvasi. 

d. Tabell 4.28 melnulnjulkan 5 pelselrta didik (19%) melnjawab ya, yaitul 

selbagian kelcilmelngalami kelndala dalam melmilih kosakata dalam 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi. 

e. Tabell 4.29 melnulnjulkan 4 pelselrta didik (14%) melnjawab ya, yaitul 

selbagian kelcil melngalami kelndala dalam melnelntulkan kalimat ataul 

pelnggulnaan bahasa yang elfelktif pada saat melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi. 

f. Tabell 4.30 melnulnjulkan 6 pelselrta didik (23%) melnjawab ya, yaitul 

selbagian kelcil melngalami kelndala dalam melnelntulkan strulktulr pada 

telks laporan hasil obselrvasi. 

g. Tabell 4.31 melnulnjulkan 12 pelselrta didik (46%) melnjawab ya, yaitul 

hampir sellulrulhnya melngalami kelndala dalam melnggulnakan 

konjulngsi ataul kata hulbulng pada telks laporan hasil obselrvasi. 

h. Tabell 4.32 melnulnjulkan 3 pelselrta didik (12%) melnjawab ya, yaitul 

selbagian kelcil melngalami kelndala dalam manganalis strulktulr pada 

telks laporan hasil obselrvasi. 

i. Tabell 4.33 melnulnjulkan 10 pelselrta didik (38%) melnjawab ya, yaitul 

hampir selparulhnya melngalami kelndala dalam melnggulnakan data 

pada telks laporan hasil obselrvasi. 

j. Tabell 4.34 melnulnjulkan 2 pelselrta didik (8%) melnjawab ya, yaitul 

selbagian kelcil  melngalami kelndala dalam melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning 

 

C. Pembahasan  

Pelnellitian ini belrjuldull “Pelnelrapan Modell Qulantulm Lelarning Dalam 

Melningkatkan Kelmampulan Melnullis Telks Laporan Hasil Obselrvasi Pelselrta 

didik Kellas VII MTs Al Asiyah Cibinong”. Be lrdasarkan pelnellitian yang tellah 

dilakulkan, hasilnya melnyatakan bahwa pelnggulnaan modell Qulantulm Lelarning 

sangat rellelvan apabila dihulbulngkan delngan matelri telks laporan hasil 

obselrvasi. Hal ini telrbulkti dari analisis data yang tellah dipaparkan 
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selbellulmnya, bahwa pelnggulnaan modell Qulantulm Lelarning dapat 

melningkatkan kelmampulan melnullis telks laporan hasil obselrvasi pada pelselrta 

didik. 

Pelnggulnaan modell Qulantulm Lelarning dapat melningkatkan 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi di kellas elkspelrimeln, 

seldangkan kellas kontrol delngan melnggulnakan modell Think Pair and Sharel. 

Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning pada 

kellas elkspelrimeln dimullai delngan pelselrta didik duldulk selcara individul di 

kulrsinya masing-masing. Kelmuldian gulrul melmaparkan matelri melngelnai telks 

laporan hasil obselrvasi belselrta contohnya. Seltellah itul, gulrul melmbelrikan soal 

lalul pelselrta didik diminta ulntulk melmbulat telks laporan hasil obselrvasi selsulai 

delngan strulktulr ulnsulr dan kaidah kelbahasaannya. Pelmbellajaran bahasa 

Indonelsia di kellas kontrol delngan melnggulnakan modell Think Pair and Sharel 

dimullai dari pelselrta didik duldulk selcara individul dikulrsinya masing- masing. 

Kelmuldian gulrul melmbelrikan contoh telks laporan hasil obselrvasi yang tellah 

dibelrikan olelh gulrul, seltellah itul gulrul melmaparkan matelri melngelnai telks 

laporan hasil obselrvasi. Lalul pelselrta didik dibelri tulgas ulntulk melmbulat telks 

laporan hasil obselrvasi belrdasarkan strulktulr, ulnsulr dan kaidah 

kelbahasaannya. 

Pelrhitulngan yang tellah dipaparkan selbellulmnya, dipelrolelh harga thitulng 

= 5,66 dan d.b. 50, sellanjultnya dilakulkan pelngeltelsan pada tabell t. nilai d.b. 

50 dan dipelrolelh ttabell pada taraf signifikansi 1% = 2,40 dan ttabell pada taraf 

signifikansi 5%=1,67. Delngan delmikian, thitulng lelbih belsar daripada ttabell 

yaitul 2,40 < 5,66 > 1,67. Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelnggulnaan modell 

Qulantulm Lelarning belrhasil melningkatkan keltelrampilan melnullis telks laporan 

hasil obselrvasi pada kellas VII MTs Al Asiyah Cibinong. 

Hasil melnulnjulkkan bahwa pelselrta didik pada saat melngelrjakan 

posttelst melnullis telks laporan hasil obselrvasi delngan dibelri trelatmelnt 

melnggulnakan modell Qulantulm Lelarning melmpelrmuldah pelselrta didik dalam 

melmbulat telks laporan hasil obselrvasi delngan baik. Dibandingkan delngan 

kellas kontrol yang melnggulnakan modell Think Pair And Sharel melmbulat 

pelselrta didik masih melngalami kelndala dalam melnullis telks laporan hasil 
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obselrvasi. Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa posttelst pelselrta didik 

di kellas elkspelrimeln dalam melnullis telks laporan hasil obselrvasi dapat 

melmpelrolelh nilai rata-rata telrtinggi yaitul 89,56% delngan intelrval 85 – 100 

pelrselntasel intelrpreltasi sangat mampul. 

Belrdasarkan pelrhitulngan dan data yang saya kulmpullkan modell 

Qulantulm Lelarning dapat dijadikan altelrnatif agar pelmbellajaran lelbih elfelktif 

dan tuljulan pelmbellajaran lelbih muldah telrcapai. Walaulpuln selbellulm dibelri 

pelrlakulan pelselrta didik banyak melnelmulkan kelndala yang dapat saya lihat 

mellaluli angkelt yang diselbar. Hal itul telrbulkti delngan telrjawabnya hipotelsis 

yang dibulat di awal pelnellitian. Jadi, belrdasarkan pelnellitian pelnelrapan modell 

Qulantulm Lelarning melningkatkan keltelrampilan melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi pelselrta didik kellas VII MTs Al Asiyah Cibinong dan dapat dijadikan 

relkomelndasi kelpada gulrul mata pellajaran Bahasa Indonelsia. 

Kelmuldian, melnulrult belbelrapa ahli dan pakar julga melngatakan bahwa 

Qulantulm lelarning mampul melmbelrikan pelngarulh yang signifikan telrhadap 

hasil bellajar pelselrta didik. Hal telrselbult dipelngarulhi olelh karaktelristik modell 

pelmbellajaran Qulantulm Lelarning yang melnulntult pelselrta didik ulntulk belrpikir 

kritis dalam melnelmulkan sulatul pelngalaman nyata yang telrdapat didalam 

lingkulngan telmpat bellajaranya, lalul melmprelselntasikan pelngalaman telrselbult 

didelpan kellas (Pangelstul, 2017). Kelmuldian melnulrult (Astultik, 2017) modell 

Qulantulm Lelarning dapat melmbulat pelselrta didik telrlibat aktif dalam kelgiatan 

pelmbellajaran delngan pelrulbahan dari belrbagai bidang mullai dari lingkulngan 

bellajar yaitul kellas, matelri pelmbellajaran yang melnyelnangkan, pelnulmbulhan 

rasa pelrcaya diri, selrta melngelfisielnkan waktul pelmbellajaran. Modell Qulantulm 

Lelarning dalam pelmbellajaran belrhasil melningkatkan hasil bellajar pelselrta 

didik. Qulantulm Learning sangat melmpelrhatikan kelaktifan pelselrta didik selrta 

krelativitas yang dapat dicapai olelh pelselrta didik. (Indah Hafizhah elt al., 

2022) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Belrdasarkan data dan hasil pelnellitian pelnelrapan modell Qulantulm 

Lelarning ulntulk melningkatakan keltelrampilan melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi, maka simpullan dan pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Pelnelrapan modell pelmbellajaran Qulantulm Lelarning dapat melningkatkan 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi. Hal telrselbult telrbulkti 

dari hasil tels melnullis telks laporan hasil obselrvasi pelrselrta didik 

melngalami pelningkatan keltelrampilan melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi seltellah melnggulnakan modell pelmbellajaran Qulantulm Lelarning. 

Simpullan telrselbult dapat dilihat dari hasil pratelst pada kellas elkspelrimeln 

pelselrta didik melmpulnya keltelrampilan yang culkulp mampul dalam melnullis 

telks laporan hasil obselrvasi delngan nilai  rata-rata 61,81, seldangkan hasil 

postelst pelselrta didik melngalami pelningkatan yang signifikan delngan 

julmlah nilai rata-rata 89,56 dan belrada dalam intelrpreltasi sangat mampul. 

2. Belrdasarkan hasil pelrhitulngan telrselbult, dipelrolelh harga thitulng= 5,66 dan 

db = 50. Nilai db tidak telrdapat dalam tabell maka dicari db yang 

melndelkati yaitul db 60, dan dipelrolelh harga t0,01 = 2,40 dan harga t0 0,05 = 

1,67. Delngan delmikian, thitulng jaulh lelbih belsar dari pada             ttabell ataul harga 

thitulng signifikan karelna nilai ttabell< thitulng, yaitul 1,67<5,66> 2,40. Artinya 

modell Qulantulm Lelarning dalam kellas elkspelrimeln dapat melningkatkan 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas VII MTs Al 

Asiyah Cibinong. 

3. Pelselrta didik melngalami kelndala dalam melnullis telks laporan hasil 

obselrvasi. Kelndala yang dialami pelselrta didik 46% pelselrta didik  

melngalami kelndala dalam melnggulnakan konjulngsi ataul kata hulbulng 

karelna pelselrta didik kulrang melngulasai kata hulbulng yang telpat dalam 

pelnullisan. Kelndala saat melnggulnakan data dalam melnullis telks laporan 

hasil obselrvasi selbanyak 38% karelna pelselrta didik jarang melmakai 

pelnggulnaan kata telknik dalam melnullis. Kelndala dalam Melnyulsuln 
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langkah-langkah pada telks laporan hasil obselrvasi selbanyak 35% karelna 

pelselrta didik kulrang melngulasai Langkah-langkah yang telrdapat pada 

pelnullisan telks laporan hasil obselrvasi. Jadi, kelndala yang dialami pelselrta 

didik dalam pelnullis telks laporan hasil obselrvasi yaitul kelndala dalam 

melnggulnakan konjulngsi ataul kata hulbulng, Kelndala saat melnggulnakan 

data, dan kelndala dalam Melnyulsuln langkah-langkah. 

 

B. Saran  

Belrdasarkan pelnellitian pelnelrapan modell Qulantulm Lelarning dalam 

melningkatkan kelmampulan melnullis telks laporan hasil obselrvasi kellas VII 

MTs Al Asiyah Cibinong. Pelnelliti melrelkomelndasikan belbelrapa saran selbagai 

belrikult: 

1. Dalam kelgiatan pelmbellajaran gulrul helndaknya melnyelsulaikan modell 

pelmbellajaran delngan matelri yang akan dipellajari, agar pelselrta didik 

lelbih aktif dan antulsias dalam melngikulti pelmbellajaran. Salah satulnya 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Qulantulm Lelarning yang 

mellibatkan pelselrta didik selcara pelnulh dalam prosels pelmbellajaran, sellain 

itul julga karelna modell ini suldah telrbulkti dapat melningkatkan 

keltelrampilan melnullis telks laporan hasil obselrvasi 

2. Gulrul selbagai tultor dalam pelmbellajaran haruls melngulasai belrbagai 

macam modell pelmbellajaran yang nantinya dapat digulnakan dalam seltiap 

matelri pellajaran bahasa Indonelsia selhingga dapat melnciptkan kelgiatan 

pelmbellajaran yang elfelktif dan melnyelnangkan. 

3. Gulrul helndaknya lelbih selring mellatih pelselrta didik melnullis, baik dalam 

melnullis telks laporan hasil obselrvasi maulpuln yang lain. Delngan belgitul 

pelselrta didik akan lelbih telrbiasa ulntulk Melnyulsuln kalimat-kalimat yang 

elfelktif, melmilih diksi ataul pilihan kata yang telpat selrta dapat 

melnggulnakan pelmakaian PUlElBI delngan belnar.  

4. Dalam prosels pelmbellajaran helndaknya sarana dan prasarana suldah 

telrseldia delngan baik agar matelri yang dipellajari dapat telrsampaikan dan 

tuljulan pelmbellajaran julga dapat telrcapai delngan baik.  
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